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KATA PENGANTAR

Nabupaten Soppeng merupakan salzh sam Kabupaten di Propmsi Sulawes
Selatan vang potensial didalam peninggaian Sejarah dan Purbakala. bahkan
merupakan daerzh vang terlengkap mulal dan peningealan masa berburu sampai
kepada kedatangan bangsa-bangsa asing di Indonesia. Pengealan tersehut berupa
artefat. fosil-fos)] sampai kepada bangunan/makam Islam Salzh sam peninggalan
Islam tersebut vaim Kompleks Makam Jera Lompoe vang terletak dikota

Watangsoppens.

Bentuk dan letak makam menandakan bahwa makam kuno ini adalah makam
Islam. Beberapa bentuk nisan vang unik dapat ditemukan didalam kompleks m
begitu pula bentuk makamnya, masth dipengaruhi madisi megalink

Kompleks makam ini telah selesai drpugar oleh proyek Nasional pada tahun
anggaran 1977/1978 sampai dengan tahun aneearan 1979/1980. Dengan selesamz
pemugaran im maka pemennizh daerah Kabupaten Soppeng memerinkan sam
buku petunjuk untuk dapat mengetahm arti dan maknz Kompleks Mak=m Jerz
Lompoe m. Maka dengan bantuan Pemda Tingkat I Propmsi Sulawes: Selaran
dibuatlah buku petunjuk mi. walaupun masth sangat sederhana
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SAMBUTAN

Penerbitan buku petunjuk im adalah salah sa upaya dari kami untuk
menyebar luaskan informasi mengenai Benda Cagar Budaya yang ada di Propins
Sulawesi Sclatan pada umumnya dan d Kabupaten Soppeng pada khususnya

Penyusunan buku petun)uk ini dikerjakan olch satu um khusus yang dibentuk untuk
pelaksanaan penelitian dan penulisan

Kegiatan penulisan penclitian di Kabupaten Soppeng i dipimpin oleh Drs
Abd Rifai Husain dengan dibanty beberapa anggota. Mereka telah melaksanakan
tugasnya dengan baik, dan hasilnya sebagaimana yang anda baca sckarang i

Saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada semua pihak atas
kerja sama yang diberikan,

Semoga penulisan dan penerbitan ini dapat bermanfaat bagi kita semua

Ujung Pandang, Maret 1997
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BAB. I PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masaalah
DAFTAR ISI

Penulisan sejarah daerah Sulawesi Selatan pada umumnya dan Sejarah

Hal Soppeng pada khususnya sangatlah sulit, berhubune data tertulis sangat sulit
: ditemukan . Sclun 1tu data-datanva belum akurat dan massih mengira-ngira
Kata Sambutan iy G e 1 Karena Lurangnya data tertulis tersebut. maka penulisan petunjuk Kompleks
Daftar Isi 4 T T et " Makam Jera Lompoe ini dilengkapi pula data Arkeologis. dengan mencoba
Kata Pengantar L E S S el menclusuri tnggalan-timggalan purbakala vang ditemukan dengan cara
Bab I Pendahuluan R ROt ST E PRI e | melakukan survey permukaan tanah Transck surves permukaan tanah vang
Bab 11 Profil Wilayah e covsomsansss s e ditehu adalah dacrah-dacrah yang diperkirakan dacrah tua vang ada disckitar
Bab Ul Peninggalan Sejarah dan Purbakala o 14 Kompleks Makam Jera Lompoe
Bab IV Dacrah Soppeng Di Abad XVII ... . . ; Penclitan keperbukalaan dapat memberikan data tentang berbagay
Bab V' Kompleks Makam Jera Lompoe e s masaalah vang tmbul dan dapat menjadi pembanding antara penegetahuan
Bab VI Penutup dan Kesimpulan R —— 60

tentang kronologis arkeologi dengan kronologi vang didapat dari analisis
geneologi. Dengan analisis bangunan-bangunan purbakala (megalithik, makam
kuno, dan lain-lain). keramik asing, tembikar, dan anefat lainnya dapat diketahu
perkembangan sebuah kerajaan atau kelompok masyarakat tertentu Menclhiu
bangunan-bangunan purbakala dan artefat-artefat dari berbagar aspeknva dapa
diketahut perkembangan sebuah kerajaan atau satu kelompok masyarakat kapan

mercka muncul, mengalams kejavaan dan bahkan kehancurannva



2. Ruang Lingkup

Wilayah survecy dan penehitian dilakukan pada dacrah admimstrauf
Kabupaten Soppeng. vang diperkirakan di dacrah itu ada temuan tnggalan-
unggalan purbakala Tinggalan purbakala itu berupa bangunan-bangunan kuno
maupun berupa artefat-artefat vang tedapat pada permukaan tanah disekitar
Kompleks Makam Jera Lompoe

Didaerah Soppeng tersebar nnggalan-tinggalan tradisi megalil dengan
scjumlah vanast seperti, menhir. lesung batu. dakon, dolmen. batu dulang, batu
berukir, punden berundak dan batu altar scrta peninggalan zaman batu dan

berbagan ukuran

Peneliban keramik asing dalam survey terutama ditujukan kepada
pertanggalannya vang dihubungkan dengan keberadaan fragmen itu pada suatu
situs. Pertanggalan vang dilakukan berdasarkan keramik asing. Menurut
Hadimuljono dalam bukunya Sumbangan keramik Asing bagi penelitian
Arkeolog: didaerah Sulawesi Selatan mengatakan ." Keramik mempunyai tanda-
tanda yang dapat dipergunakan untuk mengetahul zaman pembuatannya atau
negara asal keramik tersebut. Petunjuk lain dap keramik mengenai umumya
dapat dilihat dan bentuk, warna. glagr. Jemis bahan, corak hiasan, warna dan
vanasi hiasan bahkan kadang-kadang terdapat tulisan atay insknipsi yang
ditcrakan pada bagian dalam atay lyar dasar keramuk, terutama pada keramik
Swatow dibagian luar alas kakinya biasanya ditemukan butiran-butiran pasir
‘ang masih menempel. begity pula wama glasimya putih kotor

bangunan makam dan mengadakan Klasifikas: bengyk bangunan (jirat) maupun
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e

nisan dan benteng keliling dari Kompleks makam tersebut Unwuk mengetahu)
kapan kompleks makam 11 ada. hasil-hasil temuan pada penggalian dan survey
vang dilakukan pada permukaan tanah sebelum diadakan pemugaran serta hasi|
survey diluar kompleks makam Jera Lempoc vang banyak ditemukan kerarmk
asing dan lokal. serta bentuk-bentuk makam dan misan-vang ada di daerah lam
sebagai bahan pambanding

. Methode Penelitian

Sebagaimana biasa dilakukan para penclit. mercka menempuh beberapa
cara untuk mendapatkan data vang lebih efisien dan dapat dipertanggung
Jawabkan vaitu |
a. Studi Pustaka

Scbelum berangkat kelapangan untuk mengadakan survey di daerah
kabupaten Soppeng terlebih dahulu mengumpulkan data dan keterangan-
keterangan tertulis vang masih ada ditemukan dan menceritakan tentang
Soppeng dimasa lampau

b. Observasi Lapangan

Dalam observasi lapangan, kita mengadakan pendokumentasan pada
setiap temuan dengan foto hitam putih, Colour. dan slide. Setelah diadakan
pendokumentasian lalu mengadakan pemetaan untuk menetapkan keletakan
situs didalam peta. schingga dapat diketahui konsertas) persebaran temuan
vang pada akhimya merupakan dasar analisa Selan itu diadakan pula
penggambaran Untuk mempertahankan obvekufitas ilmivahnya. maka

identifikasi dilakukan langsung dilapangan terhadap temuan bangunan-



bangunan purbakala dan artefat-artefat yvang ada disckitar situs tersebut. BAB II

Hal imi dilakukan scbab bangunan-bangunan purbakala tidak dapat diangkat
‘ ; : PROFIL WILAYAH
dan antefat-artefat udak akan dibawah kekantor tetapr harus ditnggalkan di

lokasi
1. Geografi Topografi

¢. Wawancara
Kabupaten Soppeng merupakan salah satu dan dua puluh tuga kabupaten

i srhadap tokoh-toko arakat yang banyak
Wawancara dilakukan terhadap tokol h masyai yang ban} yang ada di Propinsi Sulawes! Selatan, dengan luas wilayah 1500 ke

mengetahu latar belakang sejarah dan budaya dacrah Soppeng yang crat
Latanms a dengan Kerajaan Soppeng pada umumnya dan Kompleks Makam

Jera Lompoe pada khusunya.

d. Analisis,

D1 kantor dilakukan analisis, tentang temuan di lapangan dan ditulis
hasil-hasil penclitian dan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat setempat.

Kabupaten trerletak antara 119° 40" dan 120° &' Bujur tmur serta amara 4° &
dan 4° 30" Lintang Sclatan, yang letakmva ditengah-tengah jazirzh Sulaves:
Selatan dengan ketinggian vang berfanasi antara 100 meter sampai 2000 meter
diatas permukaan laut. Keadaan tanahnya discbelah selatan dan barat terdin
atas tanah pegunungan dan hutan, sebelah timur dan utara terdapat persawahan.
rawah-rawah dan danau

Kabupaten Soppeng berbatasan yaitu :
- Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Sidrap dan Kab Wajo
- Sebelah barat berbatasn dengan Kabupaten Barru
- Scbelah sclatan berbatasan dengan Kabupaten Bone
- Scbelah timur berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan kab Bone

Ibukota Dacrah kabupaten Soppeng adalah Watangsoppeng vang terletak
180 km discbelah utara Kota Metropolitan Upung Pandang ibukota Propinsi

Sulawesi Sclatan Kabupaten Soppeng terdin atas hma Kecamatan yaitu




- Kecamatan Lalabata ibukotamva Watangsoppeng
Kecamatan Lilinlay isukotanya Cabenge
Feocamatan Lilinags ibukotanya Cangads

- Kecamatan Manonawa ibukotanya Batu-Batu
Kecamatan Manoniaja tbukotanva Takalalla

Sungm-tunygal pada umumma berhulu di daerah pegunungan discbelah
slan dan barat Katupaten Soppeng. Sungai v ang terbesar vang melalur lembah
i timar Daceah Soppeng alah sunga) walanae Sungar im berhuly
digunung Lompobattang dan bermuara di danau Tempe Lembah Walanae yang
mrermbagur dan gtara kesclatan merupakan daerah Aluwial vang meninggalkan
bansak artefat dan foul karena merupakan dacrah tua di Sulawesi Selain dan
it lmbah Walanac merupakan tanah subur vang dijadikan tanah persawahan
fan ienpadi produsen padi vang besar. schingga Soppeng termasuk penghaul
pangan Naswonal Bagian barat dan selatan merupakan tanah dataran tinggi
Lan terbentang bansan pegunungan dan berstruktur batuan vuikanik Sungar-
sungat lunnya vang terdapat didaersh i vaity sungai Soppeng, sungas Lawo,
sungal Paddangeng. sungar Cenrara dan Lun-lam

2. Demografi

Penduduk ash vang menghum Kabupaten Soppeng adalah suku vang
mcnggunaban bahasa Bugis langeam Soppeng vang benumlah 239 000 pma
(semsas tanun 19%4) Disamprng 1y terdapat pula warga negara Indonesia
soturunan Cima sang sudah lama bermukim d Seppeng. bahhan eencrasima

ang masth muda tidak tahu lan mchyggunakan bahasa Mandarin Terdapat

pula suku-suku Makassar. Toraja. Jawa dan lan-lain vang mendiami dacrah
Soppeng scbagar pegawar negen. berdagang. tukang maupun buruh harian
Agama vang dianutnya adalah agama Islam. scdangkan penduduk pendatang
ada yang beragama Knisten Mata pencahanian mereka salah pertanian (78%)
termasuk nelayan didanau Tempe Hasil pertanian ialah beras, jagung. kacang-
kacangan. tembakau. kelapa, sutera alam dan 1kan Sélnm mereka hidup dar
hasil pertanian mercka juga ada vang menjadi pegawai negen dan pedagang

3. Latar belakang Sosial Buday
a. Adat istiadat

Walaupun sebagi penduduk dacrah Soppeng telah menganut agama
1slam yang fanauk, namun masih banyak vang tetap melaksanakan
kepercayaan nenck moyangnya Adat dan tradisi vang kadang-kadang udak
sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam masih banyak ditemukan terutama
pada waktu zaman Kerajaan Soppeng Setelah rakyat Indonesia merdeka
dan pendidikan agama semakin maju diajarkan disckolah-sckolah Selain
dan 1tu terutama munculnya orgamisasi-organisasi Islam didacrah Soppeng,
sepertt Muhammadiyah, Nahdatul Ulama. dan Scrikat Islam banyak
mengajarkan syanat-syariat agam Islam terhadap anggotanva untuk
meninggalkan adat 1suadat vang udak sesuar dengan ajaran-ajaran agam
Islam vang murm Dengan adanya pendidikan formal dan informal maka
berangsur-angsur tradisi lama sudah mulai diunggalkan  Hal ini bukan beraru
bahwa tradis) lama itu habis sama sckali tetapi penganutnya masih hanyvah
dilemukan, terutama pada masvarakat kurang terpelajar dipedalaman



Kehiasaan-hebiasaan tradis terschbul vang pemah dilakukan olch

masyarakat Soppeng pada masa lampau vai

. Tudang Sipulung

Tudung Sepulung s dilaksanakan sctiap tahun schelum turon
mongeryakan sawabinsa. diadakan upacara untuk menctapkan mula

e neerraban saeah Monurut nwavat bahwa Datu Soppeng pertama vang

cornama La Tomamale sehelum wafaima ataw senng dischut kembal be

vutangan trecngsiang) beliau mencubur rambutnya disuatu lempat sang
bomama badcllua Lakclluaga berr baba empat Data Soppeny bereukur
(hahasa bupo Makkellu ) lalu menghilang (bahasa bugis mallajang) vang
burartt termpar bebiau bereukur dan menghilang dalam bahasa bugis
Labheluaia

Upacara i dilabsanakan denpan cara membuat sesap kepada dewa
denpan memotong seehor kerbau, vang kepalanva dimasukkan kedalam
sumber air vang ada di tempat ity (Lakkuaja) Secudah 1ty scorang biksu
bersama dengan heberapa orang anegotama menan diatas ap, scsudah dalam
keadaan tdak sadarkan din biksu-biksu terechut memakan lawak pacecih
vang bahanma dan tkus Beberapa saat kemudian ik s

pengumuman tentang cana dan aturan pene

ity memberihan
criaan sawah, kapan dan jemis

padi vang harus itanam oleh penduduk sctempat Para peserta upacara

terdint atas para matowa dan kepala kampung scrta para anepota hadat
L =

Upacara int menjadi patokan untuk memular menueriakan sawah pada

hampung dan hih vang ada didalam wilasah Keraaan Soppeng pada masa

lampau

b, Massempck

Upacara 1m sebenarnya upacara memmita hugan bila muosum hemaran
terlalu panjang vang scharusma sudah tba untuk mengerahan sawali
Upacara i dilakukan pada suatu lapangan vang rata sambil mengadu sepab.

kahi vang dalam bahasa bugis discbut massempeh

¢. Mappadendang

Mappadendang i dilakukan bila panen pady berhimpah-hmpah maka
masvarakat kerajaan Soppeng mengadakan svukuran kepada dewata atas
kemakimuran dan kesclamatan vang dibenkan kepada masyarakat terscbut
Upacara svkuran i dilakukan dengan menan dan bergembira na dengan
sejumlah gadis-gadis vang berpakaian adat bugas vaitu baju bedo dan sarung
sutrn vanp, berwarna-warm menumbuk dengan berrama dan berbuny i teratus
Disamping iu kaum pejaka dengan pakatan adat pula menari-nan mengihub
wrama pukulan lesung tersebut vang dilakukan para padis-gradis terschut
Selan iu ada juga sebahagian kelompok masyarakat vang mengadakan acara
ayunan vang besar dan tingg dalam bahasi Bugns dischut Matiojang
Mattojang dilakukan olch scorang gadis vang diavun pada schual avunan
vang digantungkan pada pohon helapa atau pohon pmang: sang cukup tinggo
Dalam upacara Mappadendcny i1 bahkan ada diantara vang hadir didalam

pesta it melakukan acara miems abung asam dan menpaban jud

d. Massompawanua (Memagar Negeri)

Massompawanua dilakukan bila negen ada wabah ponvabat atau

hencana yang menimpa negerd i maka upacara dilabuban supava walah




atau bencana udak menrmpa lag negenmva Upara i dilakukan oleh wana
(Wanita Pria) sy ang membawa alat-alat herajaan berhelihng didalam Kampuny
vang dikena wabah tersebut sambil menan-nan dohuti musih yendang, gong

subing dan schagainyva

~

. Maddoja bineh

Maddopa bine i dilakukan secara indifidual dirimah masing-masing
vantu bipan pads vang dipersiapkan untub dyadikan bemh dan telah direndam.
dizngkat lalu ditinskan hemudian diupacarakan terlebih dahulu dan disimpan
dinang tengah vang dianggap keramat (possibola) oleh masyarakat Bugs/
Makassar Upacara Maddoja bineh i duningy dengan mantra-mantra vang
diambil datam buku Gaiigo (kitab suci nenck moyang orang Bug)s) vang
dilakukan olch scorang dukun ditujukan kepada dewa pads atau Sanghivang

S supava dewata helak membenkan hasi| vang bk dan ndak tenad
bencana

Kesenian mass arakat Soppeng, tdak berbeda dengan kesenian

orang-orang Bugis lamnya vang ada di Sulawes; Selatan, berupa seni

musik suling, kecapr baccing dengan wrama lagu-lagy Bugis klasik

2. Peninggalan Sejarah dan Purbakaly

Di lembah Walanae ditemukan bamvak peminegalan-peninggalan

prasciarah berupa aiat-alat bata Paleoliink dan Neolithk,

disamping 1u

\bantana lam wagah kerds) (Stepodonn
dan Arcludiskodon Celebensis) baby rusa (€ )

ditemukan pula fosil-fosil hn;uung purh

clebeshourg heekeremy dan lam-
lain vang sangat penting bagi iy Biologr dan paleontholog

Setelah keludupan nomaden. mular mercha tmgealkan lembal Walanae,
mercha mulan idup didalam goasgua: Keldupan di gua-gua in mulalah mercka
menetap didalam guasgua dengan cara berkelompok ma orang sampan tiga
pulub orang Alat-alat batu yang bentuknya lebib keeil dan alat-alat kebudayaan
lembah Walanae, mereka gunakan untuk membunuh bmatang vang heeil dan
mengnhtimva Selam alat batu mercha ga sudal mulan mengenal tembikat
schagar alat rumah tangga Kelndupan didalam pua vang dikenal didacrah
Soppeny dan telah ditehtn oleh dua orang Naturalis bangsa Swiss tabun 1902-
1903 v Paul dan Fritz Sarasih Hasil penehtianm a milah vanp mengatakan
bahwa penghum gua-gun adalah suku Toala vang menurunhan subu-suku Bugis
dan Makassar sckarang i Keludupan mereka mular dengan hehidupan menetap
pada dekat sumber mata mr. mercka mencan dehat mata an supava lebih mudah
mengolah tnah dan berburu binatang vang sedang minum it tersebut Didalam
pengolahan tanah mereha menggunakan alat-alat vang sederhana berupa alat
kayu ataupun tulang binatang besar Penggunaan alat tersebut untuk mengerjakan

tanahnya mereka sudah mula hidup menctap dan bereocok tanam Pada suatu
tempal vang subur

Bukt-bukn tentang kegiatan pertanian itu dengan ditemukannyva sejumlal
bangunan dan situs vang bercorak megalink, vang bamvak tersebar diseluruh
dacrah Soppeng Benda-benda tersebut membernkhan mdikast tentan wheberadaan
manusia dan kegiatanmva didacrah meantar 3000 tahun sebelum maschn sampai

scharang

Jems bangunan vang bercorak megahnk vanu



- Menhir
Batu vang ditanam tegak lurus untuk heperluan pamuaan olch masyarakat
lertenty. biasanva batu vang tegak it berupa kuburan scorang tokoh masyarakat
vang sangat berjasa didacrahnya pada masa lampau. schingga setclah wafatnya

mercka tetap dipuja oleh pendukungnya

- Dakon
Dakon merupakan batu monolit dengan satu bidangnya vang rata ditata,
dilubang: atau digans-gans Sebanarmya beberapa jums model 1 belum
diketahur maksud dan tujuannya. Ada satu jems cmpat puluh sembilan
lobangnya atau tujuh kali tyuh lubang, sedang jems lun lubang-lubang yang
cukup banyak Gans-gans pada batu juga tidak sama bentuk dan jumlahnya.
Diperkirakan ganis-gans tersebut merupakan peta pembahagian dacrah/tanah.
sedangkan batu-batu berlobang merupakan permainan anak-anak pada masa

lampau

- Lesung batu

Lesung batu untuk keperiuan menumbuk padi-padian, biji-bijan, ramuan obat-
obatan dan keperluan pembuatan makanan untuk kepentingan upacara ritual
Ukuranny a bermacam-macam. ada vang mempuns ai lubang tunggal dan ada
pula yang lebih dan satu lubang, senng discbut lumpang batu

- Punden berundak

Punden berundak berupa bangunan baw vang diperpunakan sebagar sentral
pemu)aan teriadap armah-arwah leluhur mereka atan upacara-upacara retual

lainma

12

- Dolmen (Meja batu)

Dolmen merupakan sebuah batu datar vang didudukkan pada 1iga atau empat
batw hali scbagar pemangea membentul meja batw Dolmen i berfungs:

scbagal tempat menyimpan sesap didalam upacara pemujaan

- Batu Dulang

Baru dulang merupakan tempat menyimpan air keperluan rumah tangga. dan
ada yuga sejenisnva untuh menyimpan air suc dalam wpacara retual

Selain bangunan vang bersifat megalims, juga terdapar bargunan-
bangunan vang bercorak islam. berupa makam-makam Islam varu bangunan
abad XVII yvang unik. kadanbg-kadang tidak ditemukan drdacrah lain Dapar
disebutkan antara lain dy Kemplehs Makam raa-raja Soppeng Jera Lempos.
Kompleks Makam Watu. Makam Daru Mano dan lam-laim Namum vang
akan dibicarakan didalam buku petunjuk 1 yartu makam Kempleks Makam
Raja-raja Soppeng Jera Lompoe



BAB III
PENINGGALAN SEJARAH DAN PURBAKALA
DI KABUPATEN SOPPENG

Penulisan berbagar Peninggalan Sejarah dan purbakala didacrah Soppeng
dapat dibagi dalam berbagar priodesasi berdasarkan waktu terjadinya pemnggalan
terschut. Priodesast im dimulan dengan priode prasejarah vang pernah terjadi dan
dialam didacral Soppene <erta masa pemnggalan-peningpalan scjarah terutama
pada masa budava Islam dikenal Untuk memudahkan penclusuran peninggalan
sejarah dan purbakala agar dapat memperoleh gambaran yang jelas akan faktor-
faktor penvebab vany berdin dibelakang kehadiran benda-benda cagar budaya
tersebut Pemingealan-peningealan wu diadakan priodesas) dan dacrah-dacrah
lemuannya

Reluduapan vang bercorak prasejarah telah dibuktikan denpan hasil-hasil
temuan penelitian oleh H R Nan Heckeren tahun 1949 Cabenge, sehingga
hebudavaan i Lazim disebut hebudavaan Cabenge Manusia prasejarah Soppeng
hidup pada masa berbury dan mengumpul makanan dimana kehidupannya dan

he oo
hasil berbuni untuk memenuty hebutuhanm 3 dischitar lembah Walanae dengan

menvgunahan alat-alar bar sebagar perlengkapan hidupnyva  Disamping 1ty

ditemuh tostl-f 1
0 an pula tosil-fosy ¢ matang purba antara lan Stepodon Celebensis.

Arend “clebonsis Te
rendishodon Celebensis. Testudon marear dan lain-lan svane sangat penting bag

] -
dmu eeolowr dan | aleontologr (van Hecheren, Zaman batu di Indonesia)

Lombah Walinae terbae
g terbaw didalam lima teras berdasarkan pembagian peologs

whaear b ' "
chaear bagian s formast Walanae purba vane telah dimular sepak zaman

[ 4

plestosen akhir Teras-teras lembah Walanae vang keungpiannya berbeda-beda antara
scpuluh meter sampai dengan seratus tiga meter diatas permukaan laut

Teras-teras tersebut yaitu :
- Teras pcrtama diperkirakan ketinpgiannya antara sepuluh meter sampai dengan
dua puluh hma meter dan permukaan laut
Teras kedua diperkirakan ketinggiannya antara dua puluh lima meter sampa
dengan i1ga puluh meter dan permukaan laut
Teras ketiga diperkarakan ketingeiannva amtara tiga puluh sampai dengan empat
puluh meter dart permukaan laut
= Teras keempat diperkirakan ketinggiannyva antara empat puluh meter sampa
dengan enam puluh meter diatas permukaan laut
- Teras kelima diperkirakan ketinggiannya antara tujuh puluh ima meter sampai
dengan seratus tiga meter dari permukaan laut
Pembagan teras ini berdasarkan laporan Pusat penelitian dan pengembangan
Geologi Bandung (F Azis dan Edi Susanto, 1987)
Pembagian priodesas: peninggalan sejarah dan purbakala yang berdasarkan
hasil-hasil temuan didaerah Soppeng vaitu

a. Peninggalan budaya masa berburu.

Situs-situs peninggalan paleolithik dilembah Walanac i lebth banyak
ditemukan disebelah timur aliran sungai Walanac Pada teras-teras pertama dan
kedua merupakan tempat perscberan alat-alat batu, dan pada teras ketiga
ditemukan fosil-fosilk binatang vertcbrata bersama alat-alat batu pada masa

paleolitik



D dalisnn penclitian yag dilabakan parda lundiah Youlanar diemukan

B hicragia situs yang tordin atas bebopaga tmpat st

Situs Calea

Lok ast Caleo berada pada behaahan Ujang, gadi daceal ketinggan 19
aicter sapat dengan A% meter disas permubaan Lt daceah yang sompat
dikungungy adalali kampung Berm D Sits o banyak ditermokan beborapa
Jens alat-alat batu berupa kapak genggam, pencenat, dan setph sena fosil

Dinatang ventehrata

- Situs Kecee

Stus i tenmasuk dalam valayall desa persispan Paseto yang 1rletak
piuda ketinggan 20 mcter sampa) degan 30 meter darg permakaan laot Temuan
berupa alat-alat batu pada ummunirya teibuat dan bishan batu masif dongan
ukuran besar dan menengali beruga alat baty bentol Faapisk genygam, ponsnn,
kapak benimbas, dan sepumlal alat ser oihidan berbagan aburan Alat-alat bat

dan situs i dapat digolongkan demgan e alat idustey Pacian

- Situs Parotn

St Parota e pertam kil diicrb cnalban alch Buds Santeso Az dan

AW -k s v N ’
bawan-kavan dar Pusa Preveliian Arkerilenn Masional gk tabian 1974 Padda

situs vany disurves yang padar ofar-ala haty sany ditcimkan beriga eapak

benmibas bapak genggam . dan serph mehhar seeary Hpslesers alasoalaf oty

bampar suma bentukns a denyan alay Py in

1t

b Peninggalan budaya epipalestitik

Peninggala budaca epipaleslite i, pada urnumnva harma ditemukan
parka prningaalan gus-gua Poritiealan pus-voa 0 bam ak terschar dibahagian
selatan Proganst Sulawess Selatan terutama o) Katupaten Mares dan Pangharenc
Vepulavan, sedary dibahagan tengah Sulawesy Selatan sangal kurang Yang
ditermukan di Kabupaten Soppeny i yang baru ditclit oleh staf tchns Suaka
Feringgalan Sejarah dan Purbakala Sulawes; Selatan das Tenggara baru &
situs (rua Codomy

Situs Gus Codeng terdapat pada dazrah € s Kecamatan Lilinaja vang
metupakan gua prasejarah vang prernah dihum oleh manusia nenck movang or-
any Bugps Makastar vang sering disebna suku Toala pada sekatar 10 G0 sampas
3 000 tahun sebelum Maschi (Pag) dan Frinz Sarasin) Penelitian mr mercka
lakukan pada tatum 1902 dengan temuan budara berupa serpih bilah. alar
pencerut, mata panah dan lais-lam Disamping itu deermukan pula tulang-tulang
dan giys manusia

¢. Peninggalan Budaya tradisi Megalitik

Pemnggalan tradisi Megalitk i1 terschar Juas diwilvah Nusantara, vang
merupakan budaya Dongson vang datang dan daratan Asa pada awal Maseh
Febudayaan ini datang ke Indonesia bersamaan dengan masa bercocok tanam
dikenal di Nusantara

Kehudavaan Donven im merupakan cakal bakal permufaan terhadap arnah
lehubur mercka Painggalan i merupakan bukt pemujaan pada masa bercocok
tanam. dimana mercki scbelum Turun mengerjakan sawahnia mercka
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menadakan upacara pemugaan tethadap lctuhurnsa Kebudasaan tradisg
Mepabiuk didacrab Soppeny diemuban dibeberapa termpatt dan berbagan bentuk

vaita
< Megalitik Sewo

Situs sewo e senng juga disebat istana Petta Langhanae vang
merupakan bangunan pundeng berundab. dipuncaknya vang datar tempan
penmnaan vange kehhatannva masih lidup e monument), sesajian berupa
tabun-tabung bambu bectl vamy bense e nira nampak masih barg Tidak
Fauily hebawal disebelah barat Lt erdapat Kompleks Makam vany merupakan
iabam asal orang-orang Seso sang diperkarakan telah ada pactn awal abad
NVHE Fragmen heramik yang tertua berasal pada abad 12-13 pada masa
Diasie Sung, dan tragmen kerank yany paling banyak ditemukan adalal

dane Swatow pada Dinasti Muns, Aklur kirackara pada abad XVII

Berdasarkan temuan tersehi diperbaraban balwa dibukit Sewo o relah
ada penphumnya pada abad 12+ 13 maschy namun nants berkembang dan rama
dibuminya pada asal abad XV dibubgban denuan temuan fragnien kerannk

asing dan Swatow Mg (Bahry cs, UK

Sttus i Juaso akueang ebily | hektar berada dikaks buko Sewa, dusun

tua, Kelurahan Dila kecamanan Lalabat | mekungan sites e dikehling
oleh hutan jan dan kehun coklag serta ambu mente ik, penduduk, sekitarma
Sttis i berada pada ketmssian 600 mete e permukaan L

Benda cavar budava cane ditcmuban e ctuang terdiey dagg

Batu petmmaan sone sonceatiom) v terletab pad wpung babagian barat

sitsmerupaban sonteal pemagaaan Malanns o terbuat dan bat andisit

dengan pamjang 100 ¢cm, dan kehling 380 em

Batu Altar, i terletak discbelah tmur laut baty pemuyaan benajar schany ah
dus buali Baw Alar i udak dianikan menurut fungsinva. melamkan
dililiat dari bentuk permukaannya vang datar, bahanma dar batw alam
andisit Fungsinya kedua batu i sehaga tempat meletahkan sesajan pada
saal dilakukan upacara pemujaan terhadap arwah leluhurm a

Dolmen (meja batu) imi terletak scjajar arah tengeara batu pemujaan rang
bentuknya persegt empat, ditopang tiga buah batu vang berfunpsi sebagai
kaki dolmen, Sedangkan dolmen lainnya terletak dischelah barar laut dan
batu pemujaan. benuknya sepi uga. ndak memakar kak schapar
penopangnyva sebagaimana dolmen lainnva Kedua dolmen ini dibuat dan
bahan batw alam andisit dengan permukaan cukup rata, berfunps schagar
tempal menvimpan/meletakkan sesapan pada saat dilabukan upacara
pemuyaan terhadap leluhurnya

Batu Dakon (pil marked stone) ini terletak disebelah umur dolmen pertama.
berbentuk oval dengan bahan baty andisnt Pada bagian permukaannya
datar dan terdapat lubang-lubang bhecil berukuran 2.5 cm scbanvak 49
lubang atau 7 x 7 lubang Dalam masyarakat Sulawes: Selatan batu
berlubang im berfungsi sebagai sarana didalam upacara-upacara pemujaan
arwah leluhur mercka

Batu tempat air suci ini terletah. discbelah barar daya dolmen hedua atau

dischelah barat batu pemujaan Batu tempat air suci im bentubnva bulat
dan berlobang dengan gans tengah 4| cm. dengan kedalaman 7.7 em Fungsi
batu 1 schagar tempat ain suci dalam hubungannva dengan upacara

pemujaan



Lumpung batu 1m terletak discbelah tmur dan batu pemujaan scbanyak
tujuh buah yang terscbar pada tanzh vang datar, dikaki bukit tempat
pcmujaan, bahannva batu andisit Lumpung batu ini merupakan batu
monolith vang dilubangi cenderung bulat Lumpung batu yang terbesar
berukuran 233 cm, sedangkan vang terkecil berukuran 54 cm, dengan
kedalaman vang berfanasi. Fungsinya sebagai tempat menumbuk biji-bijian
atau padi-padian vang akan dipergunakan didalam upacara pemujaan pada

waktu selesai panen.

- Megalithik Lawo

Situs Megalithik Lawo terletak dikaki gunung Buludua yang memanjang

dan umur kebarat sepanjang 600 meter, masuk dalam wilayah kelurahan Ompo
Kecamatan Lalabata. Keurukan dan pada situs ini ialah ditemukannya scjumlah
bangunan tradisi megalithik. Atau pada keletakan astronomi yaitu 119° 51'
40" bujur timur dan 4° 19' 48" lintang selatan,

Hasil transik menunjukkan Lawo bahagian timur lcbih tua dan lama

dihuni, dibuktikan dengan ditemukannya keramik asing dari Ching Pai dan

Drnast: Ming pada abad XV sampai Ching putih dari Dinasti Ching awal abad
XX

Keunikan dan pada situs i ditemukan sejumlah bangunan tradisi

megahithik sepert: .

20

Lesung batu 1ni terbuat dari batu monolith vang berukuran besar. ada vang
berlobang tunggal dan ada vang berlobang majemuk Lesung batu ada vang

merupakan batuan lepas dan ada pula vang dibuat pada batu monolith vang

dapat digerakkan. Dibawah kolong scbuah rumah terdapat dua buah batu
berlubang banyak, batu vang pertama dengan lubang vang besar-besar,
sedangkan hatu besar lainny a berlubang-lubang kecil vang sangat banyab..

belum diketahui fungsi lubang terscbut Lesung batu ini banvak ditemukan
disebelah imur

Batu Dakon (bahasa Bugis Galeccengeng) ini banyak terscbar dalam enam
kelompok Batu dakon ini terbuat dan batuan monolith jensi batu andisit.
sctiap batu monolith ini terdin atas 49 Iubang kecil atau 7 x 7 lubang
Fungsinya scbagar sarana didalam upacara penghormatan arwah lelubur
mercka

Batu bergores ini berjumlah lima buah vang terdiri atas dua buah jemis
gambar. Gambar pertama membentuk goresan lingkaran roda pada sebuah
batu monolith vang berukuran 14,25 meter. jumlah lingkaran terdapat pada
scbuah batu dengan dua buah ingkaran, sepuluh diantarama berada didalam
scbuah lingkaran besar, dan dua buah lingkaran berada diluar hingkaran
besar. Tiap-tiap lingkaran terdapat jari-jan, schingga membentuk bidang
didalam lingkaran sejumlah enam bidang Fungs: dan artinva sampa
sekarang belum diketahu, bahkan mengundang perdebatan pendapat para
ahli purbakala Prof R P Socjono memilamnya sebagai hasil alamiyah.
sedangkan ahli lainnva menpatakan antifisial Didekat jembatan Lawo
terdapat schuah batu besar dengan ketinggian 4 meter dan panjang 5 meter,
pada sisi timur terukir lingharan dengan jari-jan delapan Belum diketahur
fungsinva dan tujuanmva Discbelah tmur batu terscbut ditemukan pula
schuah batu besar dengan gambar scbuah lingkaran vang discbelah dalamnva

terdapat pans silang



- Megalithik Tinco
Menurut keterangan beberapa angzola masyarakat vang sempat
dihubunig mengatakan bahwa dahuly kala 1stana raja Soppeng pertama (La
Tamammalla) berada di dacrah Tinco dengan sawah disckitarmya Hal im
memberikan indikasi bahwa dacrah i cukup subur. di sebelah umurnya
merupakan dacrah dataran rendah dimana werbentang sawah yang cukup luas
dan dibclah dua oleh sungan Lawo Situs Tinco i terletak di desa Ompo
Kecamatan Lalabata. atau letak astronemuinya vanu 1197 52° 32" Bujur umur
dap 47 19 337 hitang sclatan
Disitus Tinco i banyvak ditemukan anefat, terutama dibahagian tengah
dan bahagian barat berupa fragmen tembikar dan keramik asing dan periode
Dinasti Sung Saladon {abad 12+13) dan vang terdapat pada Dinast Ming (abad
16-17) (Bahru Kalupa cs, 198Y)

Temuan-temuan berupa bangunan jalah

- Batu Dakon berupa batu monoiith vang dilobangs scbanyak 49 lubang atau
7 % 7 lubang, vang dipergunakan sebagal sarana didalam upacara retual
vang mercka lakukan didalam penghormatan kepada anwah leluhur mereka

Batu Altar berupa sebuah batw datar *ang terdapat dibahagian rengah si-
tus, menunut keterangan beberapa angeoia masvrakat mengatakan sehaea
makam matoa Tinco. kemungkinan sebagar tempat kremas letcbmg sc’o-:li'ﬁ
baral terdapat sebuah batw alar lag vang dibawahma terdapat schuah
pecahan Balubu, mungkin schaza tempat kremas; juga Didckat batu altar

i terdapat tempat vang rata dan discbut Lakkeluag atay Pena Mallajange

Mang menurut centera mass arakat bahwa Daw Soppene n Aja vang pertama
bernama La Temmala mencukur rambutnya lalu menghilang Fungsi bat
aharin kemungkinanny a dipergunakan schagai tempat menyimpan sesajan

didalam melakukan upacara penghormatan kepada arnvah leluhur mereka

Batu berganis vaitu batu monolith vang bergans-paris. namun sampai
sckarang belum diketahus fungsinva. dan menjadi pertentangan para ahli
purbakala

Menhir berupa sebuah batu tegak vang menjadi sentral pemujaan. sampai
scharang masih bamval. niengunjunginya untuk penghormatan terhadap

lelubur mereka, pengunjung 1ni datang dan masyarakat sekitarnya

Baw Dulang berupa sebuah batu vang datar sebagar tempat menvimpan
sesajian didalam melakukan upacara pemujaan, atau scbagai tempat
membuat alat-alat rumah tangga dan alat pertanian. berupa cangkul, parang.

pisau. dan lain-lainnva

Menhir Latemapole (situs Laleng Benteng) Situs imi termasuk dalam
Lingkungan Masewal Kelurahan Botto Kecamatan Lalabata, atau letak
astronominya 119% 53' 5" Bujur umur dan 4% 21' 2" Lintang selatan Dahulu
disitus 1m merupakan pusat Kerajaan Soppeng, vang diperkirakan terdapat
1stan Datu Soppeng La Mataesso Didepan 1stana im terdapat alun-alun
dan batu pelantikan raja-raja Soppeng pada masa lampau  Sebelum dyadikan
sebagar batu pelantikan, batu tersebut merupakan batu perjanpan untuk
mempersatukan dua Kerajaan. vaitu Kerajaan Soppeng n Aja dengan
rajanya La Matacsso dan Kerajaaan Soppeng n Lau dengan rajansa La

Makkarodda Setclah kedua kerajaan i bersatu. mercha mengangkal raja



La Mataesso sebagar Datu Soppeng [ dan La Makkarodda diangkat sebaga
Watallipu atau Panghma Perang Kerajaan Soppeng

Scbagai bukt: bahwa situs i1 pernah ramas dibum oleh penduduk dan memjad:
pusat pemenntahan Kerajaan Soppeng pada abad 17 dan 18 yaru sewaktu penduduk
setempat membangun rumahnya mereka menemukan potongan-potongan tzmbikar
dan kzramik Cina dan Thailand Keramuk asing tertua yang drperoleh dan peniodz
dinasts S.ng Saladon abad 12 dan |3 yang terdapat ralah dan penode dinasti Ching
awazl abad 17 - 1% Selam st ditemukan pula fundasi, beberapa buah lesung dan
. suzh menhir {batu tegak) sang penduduk sciempat menycbutnya Penta La
Temmappole. Menhi nm berfungs: sebagai batu tempat pelaksanaan hukuman bag
pelangpar hukum adat Seseorang yang telah dijatuhi hukuman man, sebelum
pelasanaan hukuman. mercka vang akan dihukum disuruh mengelilingi batu menhur
tersebut sebanyak tujuh kali. sesudah mu baru dilaksanakan hukumannya Salah
seorang raja yvang mengalami hukuman mati tersebut yaiu La Cella raja Lamuru,
vang sebelum pelaksanaan hukuman, mereka disuruh berkeliling tjuh kah pada
batu menhur tersebut

Dibukit Laleng Benteng i1 terdapat sebuah rumah tempat menvimpan alat-
alat kerajaan Soppeng Karena rumah i berwama kuning maka disebut Bola Ridie
Benda-benda kerajaan yang disimpan di Bola Ridie ialah sepasang gelang emas
berbentuk naga. vang dipakai oleh Datu pada waktu dilanuk menjadi raja pada
masa lampau Payung kerajaan dengan memakas puncak pavung dan emas 3 buah,
dua buah pedang dengan gagang ¢mas 6 buah pucuk menam buatan Portugis
Barang-barang terscbut disimpan dan dianggap keramat

BAB IV
DAERAH SOPPENG DIABAD XVII

Jauh sebelum adanya kerajaan dengan sisum pemenntahan vang feodal di
dacrah Soppeng. telzh ada suam kehidupan kelompok 4 elompok masyvarakar dengan
sisum pemerinizhan Matoa Matoa inilah vang memmpin wanuz (kampung-
kampung) vang terdin atas enam puluh matoa dan saling berperang mempersbutkan
daerah-dzerah vang subur umuk lzhan pertaman mereka Dengan adama peruiaan-
perukaian tersebut. maka banvak terjad: bencana alam dan kelaparan diwdalam
masyarakat. wabah penyakit hasil pads vang tdak jads karena perang antar
kelompok. bahkan musim kemaran berkepanjangan Tenadimva hal-hal yvang
demikian maka mereka memohon kepada dewara sebagai penguasa bumi dan lanst.
supaya juru selamat vang dapat melmdunginya dan memben rezeka sepera datang
Perang uidak akan berakhir, bila diantara kepala-kepala Matoa m tidak berdama
kembali dan bersatu

Sepert1 di dacrah lainnva di Sulawes: Sclatan untuk mempersatukan negen
vang sementara berperang dan dikena musibah atau bencana alam. tiba-tiba muncul
seseorang vang tidak diketzhwi asal usulnva disuaru tempat vang tidak jauh dan
daerah vang berukas tersebut vang discbut TUMANURUNG Tumanurung milah
vang dapat mempersatukan para Matoa vang berukai vang merupakan cakal bakal
munculnya sistm pemenntahan kerajaan di Sulawes: Selatan dengan cara feodal

Berdasarkan catatan pada naskah-naskah lontara di Soppeng balwa didaerah

1 pada masa lampau terdapat dua pusat herajaan vang besar Kedua Kerajaan
tersebut yvanu Tumanurung n Sekkamal vang bemama La Tammamala Daerah

J
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dimana Tumanurunge n Sckkanvili in1 mulainya muncul. sekarang masuk dalam
wilayah pemenintahan Kelurahan Ompo Kecamatan Lalabata Dan Tumanurunge
rt Sckkanvilh menurunkan raja-raja Soppeng sampai pada Datu Soppeng vang
terakhir yaitu Andi Wana (Bupati pertama Kabupaten Soppeng) Sedangkan
Tumanurung yang kedua yaitu Manurunge n Gowarne. adalah seorang putri vang
udak diketahui namamva Tempat turunnva Manurunge i Gowarie masuk dalam
wilavah pumenntahan kclurahan Gowarne Kecamatan Mario ri Wawo, dan
keturunannyalah melahirkan Watanglipu (panglima perang) Kerajaan Soppeng pada
masa-iiasa lampau Marurunge i Gowane yvang kemudian dyemput olch para
Matoa dan atas persctujuan Datu Soppeng n Aja Temmamala, dyadikanlah

Manurunge ri Gowane menjadi Datu Seppeng n Lau. dan La Temmamala sendin
menjadi Datu Seppeng n Aja

Selanjutnyva didalam lontara silsilah raja-raja Soppeng vang dikenal hanya

turunan La Temmamala saja yang banvak dikenal di Kerajaan Soppeng

Datu Soppeng n Aja pertama La Tammamala kawin dengan Tumanurunge
r1 Suppa yang bernama We Mappupu dan melahirkan seorang putra vang bemama
La Marang Cina. Beliaulah diangkar menjadi Datw Soppeng n1 Aja kedua,

menggantikan avahnya. Pada masa pemenntahan Day Soppeng n Aja Pertama La

Temmamala kemakmuran rakyat Soppeng berangsur-angsur dapat dicapa

keamanan dan ketertibannyva sudah pulih kembali, setelah usa; perang antar Matoa

Raja-raja Soppeng n Aja dalam melaksanakan pemenntzhannya dibanty

Mangkubumi) vang dipilih olch rJa sendin untuk membantu
roda pemenntahan Soppeng n Aja \Iangkubumrpaneupa im dipilih
dan Keluarga raja sendin Datu Soppeng n Aja We Tekke Wanua adalah scorane

seorang pangepa (
pelaksanaan
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Datu Wanita yang mempunyai kepemimpinan vang cukup nnggr heraiaan Soppeng
n Aja diperluas sampar kepantai barat Sulawes: Selatan Dibuatna tambak untul
penkanan dipantai. persawahan diperiuas dan membuka hutan-hutan dem untuh
kemakmuran dan keselamatan rakyvatnya sendin Beliau berputra dua orang \aru
vang tertua bernama La Wadeng dan vang bungsu bernama La Makkanengnga

Setelah behau wafat yang mengeantikan menjad: datu Soppene n Aravang helma
adalah putranya vang bungsu vang bemama La Makkanengnga namun beliaw hama
scbagai lambang saja. sedangkan vang sulung vang bernama La Wedang diangkar
menjadi Pangngepa (mangkubumi) Kerajaan vang pada hakekatma La Wedanglah
vang melaksanakan roda pemenntahan Kerajaan Soppenz n Aja

Pada abad XV1 tenzdi pertikaian antara Dam Soppenz 1 Aja Mataesso
dengan Datu Soppeng n Lau Makkaroda vang merupakan perang saudara pertama
setelah munculnya sisum pemenntahan Kerajaan & Soppeng Didalam perang
Datu Soppeng n1 Aja La Matazsso vang menang didalam perang. sedangkan Dam
Soppeng n Lau dikalah didalam perang dan behau lan ke Bone meminta
perlindungan kepada raja Bone D1 Bone La Makkaroda kawin dengan sandara
wanita raja Bone La TennRawe Bongkange Maunroe n Gueinna vang bernama
We Tenn PakuE Beberapa tahun kemudian raja Soppeng n Aja La Mataesso
memanggll kembah La Makkaroda untuk memimpin Kerajaannya namun behau
tidak mau menjadi Daru lagr di Keragaan Soppeng n Lau Beliaw hamva menghendaka
kedua Kerajaan in bersatu saja dan behau diben wgas schagat Watanghipu
(panghma perang) Kerajaan Seppeng. sedanghan La Matacsso dianghat menjads
Daru Soppeng pertama Persiaratan im ditenima baik oleh Matacsso. dan sejak
Kerajaan Soppeng hama satu udak ada lagi Kerajaan Soppeng 11 Aja ataupun
Kerajaan Soppeng n Lau didalam maupun keluar Kerajaan



 —

Dy mien 532 Puma La Mamesso vang bermma La Mappaleppe Patolaz
\2mz memach Dass Soppeng kedia serebah Soppeng bersatu mengadakan pefanjian
:_;:: Raa Soee VI La Tenn Rawe Bonsiange Maooroe n Guanm dan Arung
N Wiz La Menghace To Udamang di Timurung Penanpian ketga kerajaan
Sesarim sermg desebur Lamung Panse n Timurung 2w senng disebut Manellung
Pocsoe a2 persekumian 03a negan besar {Trple Almana) yanu Kergjaan
S:rmemz. Kermaan Booe, dan Keraraan Wapo Tujuan perjany@n tm yaiu bersatu
wocalam dan keluar vomk menghadap serangan-serangan &an kerajaan lunmva,
ssmira—a Kerazan Gowa vang sermg mengadakan expans: terhadap kerajaan-
korapen ssitarma

Dengan tznzdima penaapan Tellu Poccoe antara ketiga kerajaan Bugis
{Kzrman Bone. Soppenz. dan Wao) maka raja Gowa [ Mangngorat Daeng Mamane
Karzeng Boozolanskasa Tumyjallo sangat marah terhadap ketiga kerajaan tersebut.
Beberaza kah 22 Gowa | Mangngera Daeng Mamatz mengadakan serangan
teradan keoga kerayzan vang bersekutu tarsebut vam pada tabun 1383, tahun
1333, cdanyang terakinr tahun 1390 Namun serangan-seranean sehlu gagal. bahkan
;2 Gowa | mangogorn: Daeng Mamate Karaeng Bomtolangkasa sendin tewas
2ok ofeh ekvama sekembalma didalam perjalanan ke Gowa,

Dabam usaba mengembanckan ajaran-sjaran agoma [slam didazrah Sulawes:
S¢latan. moka rya Gowa Sultzn Alauddin | Manganmaba Tummenanga n Agamana
mengapk semua Keraaan-Kermaan besar (Bone, Soppeng. dan Wyjo) untuk
Tenganut 3ann agama Islam Dam Seppeng vang pertama menenma ajakan
tersebut sar Dam Beowe. Arung Matoa Wago menenma ajaran Islam « artu Sul-
t2n Abd Rachman. dan Raja Bone vang menenma ajaran tersebug aitu La Tenn
Ruwa Sultan Adam Mannroe n Bantazeng
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La Tenn Bali mengganukan pamanma Datu Scppeng XIV Dzt Beowe
memjad: Datu Soppeng X'V membantu pemberontakan Kerajazan Bone vang dipimpin
Tobala Jennang Bone pada tzhun 1660 terhadap Kerzjaan Gowa. berdasarkan
sobdaritas pejanpian Tellu Poccoe atau Lamung patue m Timurung sang
dilaksanakan pada tahun 1382 Akibatma Datu Seppeng vang membanie
pemberonmkan Kerajaan Bone tersebut, maka raja Gowa menyerang Aceraman
Soppeng beberapa kali Akibat serangan tersebut masa pimpman periawanan
Kerajaa= Bone, Tobala Jenang Bone tewas didalam peperangan Tewasmz Tobalz
maka secrona bangsawan nnzgl Keraaan Bone-Soppene anu cucu La Massarodda
Watanghpe Kerajaan Soppen: dengan 1stnimva sandarz Raja Bons La Tenn Rawe
Boogkanpe Maunroe n Guomma (La Tenn Pakue) yanu Arung Palaha Pena
Malampse Gemmena Manzre: 2 Bontoals mengamb:l alih prmpiman pasuhan
Kerajazn Bone Sedangkan Datu Soppeng La Tean Bal: ditanghap dan ditawand
Somba Opu, bersama dengan bangsawan-bangsawan lairnva dan kerajzan Bone
dan Soppeng Beliau nant bebas pada wakw Kerajaan Gowa kalah perang dengan
tentara VOC bersama sshutu-schutunya pada tahun 1667, dengan hekalahan tersebut
maka Kerajaan Gowa menyetujw perjanpan Bungayz drtanda tangam bersama
antara pihak Bzlanda sebaga: pemenang didalam perang dengan Kerajzan Gowa
sebagai pihak vang kalah perang Setelah Dat Soppeng La Tenn Bal kembal ke
Kerajaan Soppeng untuk memenntah negerny a. maka kecadaan Kerajaan Soppeng
memjadi normal kembali

Permatsuri Aru Palaka Penta Malapee Gemena Maunroe n Bonto. Wa Ada
atay Datu Madello menjadi Datu Soppeng XV1 menggantihan La Tenn Bali sctelah
beliau wafat Datu i udak banvak diketahui bagaimana ststim pemenntahanmsa.

karena suaminyva sendin menjadi raja di Kerajaan Bone Behau ndak mempunyai
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keturunan, maka setelah beliau wafat digantikan oleh saudaranya sendin menajdi
Datu Soppeng XVI vang bernama l.a Tenn Sengngeng La Tenr Sengngeny
MEMPUNy a1 Scorang putra $ang kelak dapat menggantikannya menjadi Datu
Soppeng, namun rakyal Keragaan Sappeng tidak menyenanginya, schingga belian
udak dapat menjadi Datu Untuk memilih Datu di Kerajaan Soppeny, maka dapat
memhh salah st keturunan dan Kerajaan Wajo dan Kerajaan Bone Pilihan para
anggota Hadat Tellue mengatuhkan pi lihannya kepada raja Bone yutu La Patau
Matinroe ni Nagauleng yang pada masa itu merangkap jabatan yaitu raja Bone dan
Datu Soppens

La Patau mempunyan beberapa orang putera dan putn dan beberapa orang,
istrimya sang pernah menjadi Datu di Soppeng yaitu Batan Tojang, scorang putn
dan Datu Soppeng La Patau dengan istrinya dan putri Payung, Luwu, beliau juga
merangkap sebagai payung Luwu, dan pernah menjadi raja Bone menggantikan
avahnya La Patau

Putranya yang lain yang pemah menjadi Datu Soppeng yaitu La Padangsajan.
La Temmusengeng, dan La Pareppe Ketiga putra dan La Patau dan istnnya |
Manama Karacng Pattukangang putri Sultan Djalil Karaeng Sanrobone Raja Gowa
Xvin

Pada masa pemenntahan La Padang sajau menjads Datu Soppeny
menjatuhkan hukuman mat kepada Raja Lamuri vang bemama La Cella pada
tahun 1715 karena fitnahan belaka dan salah scorang bangsawan Jampu Akibat
hukuman stulah maka keragaan Lamuru sang dahulunya berkiblat kekeragaan

Soppeng, mermisahkan dir dan berkiblar kekerajaan Bone

Sejak awal abad XVII sampai dengan awal abad XX tdak banyak lags

10

diketahut sistim pemerintahannya dari setiap raja yang memenntah di Kerajaan
Soppeng Namun awal abad XX merupakan permulaan penjajahan Belanda secara
de Facto dan de yure di Sulawesi Sclatan menimbulkan perlawanan rakyat semesa
yang dipclopon para raja-raja yang ada di wilayah Sulawesi Sclatan yang tidak
senang terhadap penjajahan terscbut

Dikerajaan Soppeng tenjadi perlawanan dan kaum bangsawan Soppeng yang
tidak scnang terhadap kaum penjajah Belanda, scperti perlawanan Petta Watanlipu
di Sering, Datu Soppeng XXIV Sitt: Zacnab tidak kuasa melawan temtara Belanda
yang persenjataanya lebih bagus dibanding dengan senajata tentara Kerajaan
Soppeng yang dipimpin olch Datu Soppeng sendiri. Panglima perang Kerajaan
Soppeng tidak mau bekerja sama dengan pemerintah Belanda yang digelar Petta
Watanlipu berperang sampai akhir hayatnya. Aru Bila Petta lce sebagai mangkubumi
kerajaan Soppeng pada waktu itu melepaskan jabatannya dan mengucilkan din
kegunung discbelah barat Watansoppeng. Disamping itu dikenal pula nama Andi
Pannombong salah scorang bangsawan Soppeng yang memimpin kelasykaran
bergenlya menentang kekuasaan pemenintah Belanda di Soppeng. Di Soppeng n
Aja tidak ketinggalan memimpin rakyatnya untuk mengadakan perlawanan terhadap
pemenntah Belanda yaitu scorang Datu yang bernama Andi Muhammad Saleh,
namun beliau tertangkap dan beliau tidak mau bekerjasama dengan Belanda dan
melepaskan jabatannya scbaga Sulle Datue di Soppeng n Aja.

Begitulah perlawanan rakyat Soppeng yang dipeloporn oleh kaum bangsawan
Soppeng untuk mengadakan perlawanan terhadap kebatilan dan kemunafikan kaum

penjajah Belanda diburmi Sulawest Sclatan pada umumnya dan Daerah Soppeng

pada khususnya
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3 Mavat udak diminngkan scbagaimana vang dilakukan sckarang im mayat
diminngkan menghadap kebarat. melainkan dibaringkan terlentang muka
menghadap keatas (1980)

Diketemukan pula bahwa makam-makam it dikelilingi olch benteng (pagar
batu sedimen vang dibentuk) dengan sistem susun tmbun bahagian dalam dan
luarmya Diantara dinding batu yang bahagian dalam dan batu yang bahagan luar
diberi batu 1sian dari batu kali, schingga kckuatannya menunjang susunan batu
pahatan tadi dan tidak memakai bahan perckat. Pintu masuk. menurut centera
masyvarakat setempat berada dibahagian barat kompleks makam, namun kenyataan
setelah dilakukan pengupasan benteng ternyata pintunya berada discbelah sclatan
kompleks makam dengan menggunakan tangga batu yang telah dibentuk

Didalam penggalian pada dua buah makam yaitu makam no. 4 dan makam
no. 5 dari scbelah tmur bahagian utara kompleks makam. Berdasarkan laporan
pemugaran Jera Lompoe vang ditulis oleh Drs. Bahru Kaluppa ditemukan .

Makam No. 5

- Pada penggalian kedalaman 70 cm ditemukan tulang kambing, dan fragmen
keramik asing (MING)

- Didasar penggalian hanya ditemukan gigi manusia, sedangkan tulang-tulangnya
sudah hancur Berdasarkan pendapat Prof Dr Tengku Yacub, dekan Fakullas
Kedokteran UGM Jokjakarta, bahwa gigi terscbut rupanva telah mengalam
penggosokan, ada vang digosok rata dan ada vang diruncingkan Gigi im
berwamnah kemerah-merahan menunjukkan bahwa yang empunya gigt ini pada

masa hidupnya suka makan sinh
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Makan no. 4

Didasar penggahan yang dilakukan ditemukan tengkorak manusia, tulang paha.
dan tulang betis Dibahagian kepala ada bat kal dengan pans menengah 2%

cm an pada bahagian kaki, juga ditemukan batu kalky vang serupa

Untuk memudahkan mendapatkan gambaran arkeologis tentang Kompleks
Makam Jera Lompoe, maka akan dicarkan dalam bentuk-bentuk makam, msan
dan ragam has yang terdapat didalam Kompleks Makam Jera Lompoe vty

A. Bentuk-bentuk Makam

Dalam penempatan makam menurut Dr Hasan Muanf Amban dalam
bukunya Aspek-aspek Arkeologino |2 mengatakan bahwa makam para penguasa/
raja-raja di Indonesia masih memperoleh perlakuan tertentu dan schagian
masyvarakal, schingga makam atau komplcks makam sepertt masih berada dalam
konteks sistim penilaku pada masa-masa berikutnya (1991) Dalam membenkan
batu diatas makam sescorang sangat crat hubungannya dengan strata sosial
masvarakal setempat Makin besar dan agung bangunannya, maka makin tngg

derajat sescorang dalam masyarakat sctempat

Bentuk makam dalam kompleks Makam Jera Lompoe i sangat sederhana,

denpan model atap bubungan rumah Bugis/Makassar, dan ada pula yang hanva

beherapa lapis batu yang dipahat, lalu ditancaphan dua atau satu buah msa Pada
arasan ini dipakai isulah yvang dipergunakan pada laporan Pemugaran Makam Kuno
Lamuru, vaiu bentuk-bentuk makam Sulawesy Selatan berdasarkan urutan abjad
bt (1977) dan rencani induk pemugaran pennggalan sejarah dan purbakala di

alt
[979) van

wilavah propinst Sulawesi Sclatan (



a, Makam tipe B.

Makam vang dibuat menurut medel bangunan kayvu vaitu makam vag
dibuat dengan cara memasang cmpat buah papan vang Iebar schingga
membentuk sebuah kotak batu persegi empat panjang arah onientasi utara
sclatan Pada dinding dibahagian utara dan selatan dibahagian atasnya

meruncing membentuk gunungan Keempat papan batu ini ditopang olch empat
lapisan batu yang membentuk sebagar kaki makam. Dibahagian tengah kotak
batu terscbut ditempatkan dua buah nisan yang berbentuk seg empat atau
bulat. yang bahagian besar diatas dan makin keail kebawah, sehingga msannya
berbentuk gadah Bentuk makam ini hanya satu buah saja vaitu makam

no 12,

b. Makam tipe D.

Makam yang dibuat dengan cara susun timbun dengan menyusun balok-
balok batu persegi dan diatasnya ditutup yang terbuat dari bahan batu yang
sama. Bentuknya makam ini mengingatkan kita kepada bentuk rumah bugis/
makassar. Diatas atap (penutup) ditancapkan nisan dari bahan baw vulkamk
yang keras dengan ukuran yang cukup besar mengingatkan kita kepada
peninggalan tradisi Megalitik. Bentuk makam ini ada enam buah, yaitu makam
nomor 5, 6,8 13,15dan 17

c. Makam tipe E
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Bentuk makam i lebih sederhana dibandingkan dengan tipe makam
[ yang dibuat secara susun imbun, dengan susunan balok-balok baty perseq

dan diatasnya diber: tutup batu serta diberi nisan batu vulkanih Makam lipe

(]

E i tehnik pembuatannya secara susun timbun, tidak memakas penutup
Ditengahnya ditanamkan misan batu besar (tradisi Mcgalitk) Cukup alasan
untuk menamakannya makam yang mengandung unsur Megalitk Bentuk

makam i hanya satu saja vaitu makam nomor 3

Makam Tipe K.

Bentuk makam ini hampir sama dengan bentuk makam upe E vang
membedakannya hanya bentuk nisan. Bentuk misan pada makam upe K i
bentuknya scperti. nisan baliagian utara makam, bentukma menmverupai hulu
kenis, scdangkan dibahagian sclatan makam menycrupar bentuk kuncup bunga
teratan atau bentuk mahkota persegi delapan. Sclain itu ada pula nisan yang
berbentuk ujung tombak. Bentuk makam ini ada iga buah vartu makam nomor
1,5dan 10

. Makam Tipe L.

Makam in dibuat menurut sistim susun timbun artinva makam yang
dibuat dan balok-balok batu persegi empat yvang disusun dan bawah keatas
seperti bangunan candi vang terdin atas kaki makam, badan makam, dan
atap makam. Dibahagian atap makam im ditancapkan dua buah msan
Dibahagian kaki bangunan makam im tdak berongga vang membedakan
dengan makam tipe A (yang bahagian badannya berongga dan terapat dua
atau satu buah msan, scbagar msan makam, dan bahagian atapnya terdapai
dua atau satu buah misan semu) Bentuk makam i hanya terdapat satu buah

vautu makam nomor 2
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B.

18

. Makam bentuk lain vang tidak ada didalam dafiar.

Bentuk makam ini belum ada didalam daftar laporan pemugaran
lamuru maupun didalam buku rencana induk pemugaran penimggalan Sejarah
dan Purbakala di Propinsi Sulawesi Selatan schingea belum masuk dalam
kelompok tpe makam vang ada di Sulawes: Selatan Bentuh makam i adalah
scbuah baw utuh vang dilobangi dan cukup besar, benwk persegi empat,
begitu pula lubangnya persegi empat pamang menyverupai pett, dibahagian
tengah lobang ditancapkan batu msan Bentuk makam ini hanva dua buah

vautu makam nomor 7 dan 14

Bentuk-bentuk nisan.

Nisan merupakan suatu tanda bahwa ditempat 1n1 ada pemakaman atau
tempat pemujaan terhadap arwah leluhur mereka Nisan pada mulanya schagai
tanda atau sentral pemujaan terhadap orang-orang vang dimuliyvakan atau
diagungkan pada masa lampau vang sering disebut Menhir Menhir ity sendin
merupakan peninggalan atau tradisi Megalitik vang telah lama dikenal oleh
masyarakat Paraahli purbakala menyebutkan tradisi menhir sudah lama dikenal
sejak awal masa bercocok tanam. dimana masyarakatnya sudah maju dibanding
dengan masa-masa sebelumnya dan bertempat tnggal tetap pada satu rumah
(sisum berhuma diladang atau disawah) Bahkan mereka sudah mengenal ilmu
perbintangan (astronomi) mengakibatkan mereka muda mengadakan palayaran
antar pulau Di dalam pelavaran mmlah para ahl purbakala mengatakan sudah
ada hubungan dengan daratan Asia Menurut Hans Sukender dalam bukunya
penyeberangan tradisi Megahiuk di Indonesia. mengatakan bahwa "PLﬂmg_gaI.:m

Megaliuk di Indonesia dipengaruhi dan daratan Asia (Kebudayaan Donson) ™

Menhir itu merupakan suatu sarana pemujazn terhadap arwah leluhur
mercha. namun tidak dapat diketahus dengan pasti kapan menhir ini difungsikan
sebagar misan makam. Dapat dipastikan bahwa menhir ini berfungs: sebaga
nisan sctelah masyarakatnya mengenal perawatan dan pemakaman mayat

Akibat tradisi prasejarah tampak Icbih menonjol, misalmva pada nisan
vang berbentuk patung manusia. ataupun bentuk phalus. begitu pula pahatan
relief vang menggambarkan manusia, matahan, gans-gans dan lam-lam

sebagainva

Nisan mi bermacam-macam bentuk dan hiasan yang dibenkan oleh
masyarakat pendukungnya. tergantung bagaimana jiwa sem dan senap kelompok
masyarakatnya vang ada pada masa mu Jiwa sem mereka tuangkan kedalam
tempai-tempat atau bangunan vang mereka anggap sakral, termasuk makam-
makam ataupun nisannya. Makam atau nisan dianggap sebagas bangunan sakral
karena merupakan tempat isurahat dan orang-orang yang mercka et dan
kagum selama hidupnya

Akibat proses Islamisast itu muncullah hasil-hasil penmggalan budava
vang mengandung pengaruh agama [slam dan banvak ditemukan di Sulawes:
Sclatan diantaranya makam-makam atau msan-msanmva Sebagas salah saru
bukt sisnm penguburan bag orang-orang mushm pada umumma diben tanda
berupa misan pada bahagian utara dan selatan makam

Didalam membenikan msan pada Kompleks Makam Jera Lompoe sangat
herfanast dan bentuk sederhana. berupa batu tegak lurus vang ditata scadamva

dan berhembang sesuar dengan perkembangan jaman vang dipengaruhima atau

39



patatan sem lokal atay ser luar dipaduban dengan sem lokal yang menghasilkan int ada hiasan relief sulur daun yang menghubungkan dengan hiasan tumpal
dibahagian atas dan bawah misan Dekat dengan badan makam ada hiasan

kelopak daun dua lembar, dan vang tertanam kebawah udak ada hiasan dan
meruncing

budava baru
Bentuk-bentub, mizan vang terdapat dadalam kompleks makam Jera lompoe . i

i Kabupaten Soppeng
. * 4 Nisan bentuk menhir polos yaitu sebuah batu besar vang tidak diber bentuk

dan hiasan namun nisan ini sangat besar, tingginya kira-kira dua meter. Ada

I Bentuk msan huly kens vaity «chuah baty besar vang dipahat dan dibar
bahayian atas batu im membentuk spiral menverupar bulu kens, diseluruh
bdan nusan vany ada dipermubaan diben hiasan spiral atau pulin: Sedangkan
vany tertanam kebawah kecil dan polos Nisan bentub. hulu kens i

pula msan yang keeil yang tingginva kira-kira lima puluh centimeter. Bentuk-
bentuk nisan ini mengingatkan kua akan tradisi Megalitik pada zaman pra

dueripathan pada bahagian utara (hepala) makam yang bersangkutan Bentuk Islam

- | g K - H 2
hulu kens adalah milik seorang panglima perang Kerajaan Soppeng pada 5 Nisan bentuk gunungan vaitu dua buah batu besar dan pipth yang letaknva
masa lampau dibahagran utara dan selatan makam Dimana batu tersebut merupakan batu

manolit dan badan makam menjulang keatas dan pada puncaknyva membentuk
gunungan, nisan ini biasa discbut misan ganda. Nisan gunungan ini biasanya
ada hiasan yang ditelir sedemikian rupa schingga tidak menampakkan ada
hiasan mahluk hidup Tf:r.afn bila diperhatikan dengan seksama maka akan
nampak adalah hiasan muka, lengkap dengan mata, hidung dan mulut mahluk
terscbut Hiasan semacam 1m mengingatkan kita terhadap hiasan prascjarah
vaitu hiasan topeng Hiasan topeng i tidak diperkenankan oleh ajaran Is-
lam Menurut Hasan Muanf Ambarai dalam memberikan hiasan-hiasan vang
bercorak Antroprofil yang amat disamarkan Penvamaran i tidak lamn

2 Bentuk misan kuncup terataymahkota, vantu sebuah baty besar vang dipahat

dan diben relief spialpiin Pada bahagian kepalanya ada kelopak daun
scbanyak delapan lembar, dibahagian badan misan berbentuh segi delapan,
sedangkan vang tertanam kebawah poles dan runcing Dikatakan benuk
mahkota karena bahagian atas msan im bentuknya menverupar mahkota
Pencmpatan misan i yaiw dibahagian selatankaki makam Dibahagian
bawah bentuknya segi delapan membentuk kelopak daun, dibahagian bawah
berbatasan dengan badan makam vang membatas dengan tentanam bentukma
sctengah hingkaran, dihiast dengan hiasan spiral/pilin I v

N merupakan pola penghindaraan. mengingat adanya tradist pada salah satu
3 Bentuk nisan mata tombak vaitu schuah batu besar ang dipahat halus pipih. . mashab tertentu yang melarang penggambaran mahluk hidup pada bangunan-
dipuncaknya berbentuk trisula atau tiga ujung vang meruncing. dibawah . b i (1991)

trisula ini ada hiasan rehef bentud sinp ikan, sedangkan kin dan kanan risan
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C. Ragam Hiasan

42

Hiasan-hiasan pada bangunan purbakala merupakan simbol-simbol vang
dituangkan dalam satu lukisan atau hiasan pada bangunan purbakala. hiasan-
hiasan bangunan purbakala di Sulawesi Selatan banyak didapatkan pada
makam-makam Islam, terutama pada makam yang terdapat dipantai barat dan
selatan Sulawesi Seiatan. Hiasan-hiasan itu merupakan pemyataan hidup vang
dapat dimengerti setiap masyarakat penganutnya pada masa prasejarah.

Hiasan-hiasan vang paling dominan ditemukan pada misan dengan
menampilkan bentuk dan pola hias yang berancka ragam, sedangkan pada
jirat dan makam kurang ditemukan, karena bentuknya vang berbeda-beda. Ada
vang berbentuk kuba, kubus, atau hanya bentuk bangunan sederhana dengan
tiang pada keempat sudutnya dan tidak memakai dinding. Beberapa pola ragam
hias makam-makam Islam di Sulawesi Selatan pada umumnya, dan Jera lompoe
pada khususnya yaitu berpola pada hiasan tumbuh-tumbuhan, biznatang, dan
geometris. Hiasan-hiasan ini menunjukkan banyak persamaannya dengan
pahatan-pahatan pada dinding candi di Jawa. Ragam hias seperti ini lebih
menunjukkan adanya anasir seni budava Indonesia-Hindu yang banyak
ditemukan pada makam-makam Islam di Jawa, namun di Sulawesi Selatan
mengembangkan kreativitas lokal dengan hiasan-hiasan floralistik dan acapkali
bersifat anthropomorphic yaitu nisan dalam bentuk gunungan. Schingga dalam
perjalanan scjarah kebudayaannya mengalami semacam lompatan dari fase
prasejarah ke fase Islam, walaupun terdapat cela masuknya anasir budaya
Hinduistis akibat kontak-kontak vang terjadi. (1991).

Unsur-unsur ini terlihat pada bentuk gunungan vang biasanya terdapat

di sebelah utara dan selatan makam sebagar penopang sandaran rnusan vang
scbenarmva dan diberi hiasan pahatan relief dengan pola hias beraneka ragam

Mouf gunungan ini terdapat banyak persamaanya pada makam-makam [slam
di pulau Jawa dan Madura pada abad XVI dan XVII

Motif hiasan tersebut diperkirakan merupakan penyerapan dan masa
Indonesia Hindu, fungsi gunungan dapat dihubungkan dengan kepercayaan
bahwa gunung dianggap sebagai tempat arwah nenek moyang atau dewa-dewa
mereka, Disamping ragam hias yang beraneka ragam juga terdapat tulisan
kaligrafi, vang berisi doa-doa keselamatan orang vang meninggal disamping
namanya juga tertera pada batu nisan tersebut.

Dengan menampilkan ragam hias pada makam-makam Islam im
diharapkan dapat digali nilai estetika, etika serta nilai luhur hasil budaya nenck
moyang kita khususnya di Kompleks makam Jera Lompoe Kabupaten Soppeng
vang menunjukkan cin khas lapisan masyarakat setempat pada masa
perkembangan [slam.

Tokok-tokoh yang dimakamkan di dalam kompleks Makam Jera Lompoe

Dan 32 buah makam vang terdapat di dalam kompleks makam Jera
Lompoc baru tiga belas makam vang diketahui namanva. ini disebabkan karena
terlalu lamanya kompleks makam ini terlantar dan tidak terawat. Dahulu menjaga
makam raja-raja Soppeng dan keluarganya merupakan suatu pengabdian yang
dilakukan oleh hamba raja. Penjagaan vang biasanya dilaksanakan secara turun
temurun vang ditunjuk oleh Datu Soppeng tidak ada lagi ditemukan. Schingga
nama-nama vang dimakamkan udak banyak lagi dapat diketahui olch

masvarakat, untung ada scorang nenek vang sudah lanjut usianya (90 tahun)
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vang masih mengetahul beberapa nama vang dimakamkan berdasarkan centera-

centera vang diperoleh turun temuran yaitu Ngence (1980) Dan beliaulah

didapatkan informasi tiga belas nama terscbut vang ada didalam kompleks

makam 1m

Yang dimakamkan di dalam kompleks makam Jera Lompoe adalah Datu

Soppeng bersama keluarga dan orang-orang dekat dengan Datu Soppeng. Nama-
nama vang diketahui berdasarkan laporan Pemugaran Kompleks Makam Jera
Lompoce Watansoppeng Kabupaten Soppeng oleh Drs. Bahru Kaluppa tahun

1980 vanu

I
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Makam SPA | vaitu makam Petta Lawclareng atau La Mataesso, behau
adalah putra Datu Soppeng XXVIII La Mappapoleonro Semasa
hidupnya, behau beberapa kalt memimpin lasykar kerajaan Soppeng
didalam berperang untuk membela kerajaan Soppeng vang dipimpin
ayahnya. Bcliau scorang pemberani dan mempunyai keajaiban bila

memimpin perang

Makam SPA 2. vaitu makam We Ada Datu Soppeng XVI atau sering
discbut Datu Madello atau Datu Watu. Behiau adalah permaisun
Arupalaka Petta Malampee Gemene Maunroc ri Bontala, yang makamn v
terdapat dibukit Bontobiracng kabupapaten Gowa We Ada inilah vang
menggantikan Latenn Bali menjadi Datu Soppeng XVI, beliau ndak
mempunyai keturunan, schingga setelah beliay w afat yang
menggantikannya menjadi Datu Soppeny adalah saudaransa sends nsang
bernama Latenni Sengeng

Makam SPA 3 vaitu makam La Tenn Bal Datu Soppeng XV sclama

ludupnya beliau pernah menghubum mat raja Lamuni La Cella dengan
jalan mencehik Ichernya La Cella sampar mate Behiau pernah terhibat
perang dengan kenaan Gowa, dan Kerajaan Soppeng bersama sckutunya
kalah didalam perang, schingga Datu Soppeng, im menjadi tawanan perang
kergaan Gowa sclama beberapa tahun Behiau bebas setelah kerajaan
Gowa kalah melawan Belanda, dan menanda tangani perjanjian Bungaya
tahun 1667, behiau kembali ke Soppeng dan menjadt datu kembah
Makam SPA 4 yaitu makam We Tenn Kawareng (Maejae Kanukunna),
behau adalah putn La Tenn Bale Datu Soppeng XV

Makam SPA 5§ yaitu makam Addatuang Sidenreng, beliau merupakan
duta Datu Sudenreng yang wafat di Soppeng dan dimakamkan di Jera
Lompoe Soppeng

Makam SPA 6 yaitu makam La Unru putra Datu Soppeng XXVII La
Mappapoleonto

Makam SPA 7 vaitu makam saudara La Unru putra Datu Soppeng XVIII
L.a Mappapolconro

Makam SPA ® vatu makam Datu Madello, yaiu satu kerajaan kecil
dibawah naungan kerajaan Soppeng

Makam SPA T vaim makam Pasung Luwu, Pasvung Luwu i adalah
wchual kermpaan besar vang terletak dibahagsan utara keragaan Soppeng
eliau dimakamban di Jera Lompoe, Karena beliau walat di Soppens,
Jdan atas permntaan Dat Soppeng supava belau dimakamban saja

dipemakaman herapaan vaitu di Jera Lompoe

a8
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10 Makam SPA 13 vaitu makam Petta BuluE yaitu sebuah kerajaan bawahan
dan kerajaan Soppeng

11 Makam SPA 22 yaitu makam Besse Darapung

12 Makam SPA 23 vaitu makam Petta Sojoe, beliau adalah adik ipar Datu

Soppeng XV La Tenn Bali, yang sering memimpin peperangan didalam
membela keragaan iparmya, beliau sangat terkenal scbapgar scorang

pemberani kerajaan Soppeng

3. Pemugaran Kompleks Makam Jera Lompoe

a. Maksud dan tujuan pemugaran

Didalam pasal 32 UUD 1945 discbutkan bahwa pemenntah memajukan
kebudayaan nasional Indonesia- Sclanjutnya didalam penjelasan ULD 1945
discbutkan pula bahwa kebudavaan lama dan asli yang terdapat sebagat
puncak-puncak kebudayvaan di dacrah-dacrah di selurub Indonesia terlutung

sebagai bangsa

Peninggalan sejaral dan purbakala merupakan warsan budaya bangsa
vang tak termlar wanisan nenck moyang merupakan puncak-puncak
kebudayaan dizaman itu adalah salah satu unsur kebudayaan nasional Indo-

nesia

Peninggalan sejarah dan purbakala sebagas unsur kebudayaan bangsa
Indonesia mempunyar milar budava untuk mempertinggl semangat nasional
dan kepribadian bangsa Dengan mengenal hasil kebudayaan bangsa kita
dimasa lampau akan memperingg semangat nasional rasa kebanggaan
nasional. Hasil keseman dan arsitektur dan zaman yang lampau tidak halah
indahnya dengan hasil kesemian masa kit Meskipun kemajuan teknolog

diabad keduapuluh tidak sama dengan teknolog pada abad-abad sebelumm a

Mengmgat akan hal-hal tersebut maka perlu segera diadakan
perlindungan dan pelestanan terthadap wansan budaya bangsa vang ndak
termilan it

Penmggalan scjarah dan purbakala yang tersebar di seluruh Nusantara

dan khususmva di Sulawest Selatan umumnya dalam keadaan rusak, tdak



48

tahan terhadap ronrongan zaman Perusakan diakibatkan oleh alam. binatang,
dan manusia 1t sendin vang udak mengetahw art dan nilar peninggalan
sejarah dan purbakala 1ty Kemajuan teknologi kadang-kadang ikut
mempengaruhi pencepatan perusakan benda-benda/bangunan peminggalan
sejarah dan purbakala Disamping 1tu ada pula orang-orang vang karcna
mementingkan din sendin dengan mengambil/mencun benda-benda purbakala
dan dyual kepada orang asing Undang-undang Cagar Budaya no 5 tahun
1062 vaitu peraturan vang dibuat oleh pemermtah Indonesia yang disahkan
oleh sidang DPR RI mnggal | Maret 1992 dan diperkuat oleh Kepmen Dikbud
no 10 rahun 1992 tentang benda-benda cagar Budava vang harus
dilindunginva. Namun pelanggaran terhadap peraturan itu masih banyak dan

tetap ada

Salah satu usaha penyclamatan dan pemeliharaan peninggalan sejarah
dan purbakala 1alah pemugaran. Pemugaran bertujuan menyelamatkan dan
memelihara warisan budaya bangsa serta mengembangkan agar dapat
menopang kembali kegairahan kehidupan nasional, menjadi sumber inspirasi
daya cipta kehidupan bangsa dan sckaligus menjadi landasan kesadaran
nasional yang mantap dalam rangka membina dan mengembangkan
kepribadian bangsa. Pemugaran dalam tujuannya vang khusus ialah untuk
media pendidikan obyek pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat
dimanfaatkan untuk obyck wisata Berdasarkan Undang-undang no 5 tahun
1992 tentang cagar budava pemugaran dilaksanakan sendin olch Suaka

Peninggalan Sejarah dan Purbakala Sulawesi Selatan dan Tenggara

b. Pentingnya Pemugaran Kompleks Makam Jera Lompoe.

Jumlah peninggalan sejarah dan Purbakala yang terdapat diregester
tahun 1990 Suaka Peninggalan dan Purbakala Wilayah Sulawesi Selatan
dan Tenggara scbanyak 373 sttus/bangunan. Semuanya dalam keadaan rusak.
memerlukan pemeliharaan, perlindy ngan dan pemugaran, Atas beberapa dasar
perumbangan maka prioritas pertama diberikan kepada obyek vang diusulkan
untuk pemugaran vaity
a. Memiliki arkeologis yang cukup kuat
b Memuliki nilai histons yang cukup kuat

¢ Dalam keadaan rusak parah dan masih terwakili 90% dari bentuk asl

dan bahan vang dipergunakannya.

d. Peraktis strategis dan muda dicapa: dengan kendaraan roda empat

- Bermanfaat bagi masvarakat terutama bagi ilmu pengetahuan sosial

f. Ada respon positif dan pemerintah Dacrah vang bersedia membantu
kelancaran jalannya pemugaran bangunan terscbut, antara lam
pembcebasan tanah, sarana jalan dan lamnya,

Kompleks Makam Jera Lompoe bila dinmjau dari segi skala priontas
tersebul diatas cukup memenuhi persyaratan Dan seg arkeologis dapat
dipertanggung jawabkan Kompleks Makam i vang dibatasi oleh Benteng
(pagar batu) clcﬁgnn nisan yvang unik besar. inggl merupakan petunjuk vang
kuat bahwa makam 1m adalah peralihan dan Jaman pruslam ke zaman [s-
lam Dikompleks makam kuno ini diketenuikan makam raja Soppeng Latenn
Bali, We Ada raja Soppeng ke X1, berkut rya Luwu, Adatuang Sidenreng
dan lam-lam Mereka semuanva merupakan tokoh vang pernah berperanan
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Kompleks Makam Jera Lompoe sebelum dipugar dalam keadaan rusal
parah. berantakan. bila dibiarkan berlanut-lani maka zkan menjad: lemap
dan permukazan bum:. dan semakan terdssak oleh perkembangan kota Letal
Kompleks makam 11 diatas sebuah bukit (situs Lalenz Benteng) vang
dikeliling: jalanan vang lebih rendah menjadikan tempat tuidezl untk tampat
rekreasi, jelas setelah pemugaran akan dinikman oleh seluruh masyarakat

Rencana pemugaran terhadap kompleks makam kuno 1nr mendapat
sambutan baik dan pemennizh Dagrah ungkat Il kabupaten Soppenz. dengan
membenkan surat kesedian menverahkan kompleks makam Jera Lompoe
kepada pemermntzh pusat dalam hal im Direktorat Jenderal Kebudavaan untuk
dirawat dan dipelthara.

Atas pertimbangan dari berbagai seg1 prionitas pemugaran Kompleks
Makam Jera Lompoe dapat dilakasanakan

Bentuk makam pada Kompleks Makam Jera Lompoee lebih sederhana

bila dibandingkan dengan makam raja-raja Islam lamnya di Sulawes: Selatan
Kecuali pada makam SPA 2 bentuk makamnya lebih besar danagung Secara
keseluruhan bentuk makam seperti bangunan rumah bukan numah panggung
dengan bubungan atap rumah bugis/makassar, diatasnya dnzncapkan rusan
besar atau dua buah, vang mengingatkan kita kepada bangunan megalithik
Salah saw keunikan dan pada makam Jera Lompoe 1alzh dengan
memilikinya nisan vang berbentuk hulu keris (dua buah). vang jarang
ditemukan di daerah lain Dengan hiasan ukiran tumbuh-tumbuhan. eava
tuasan menunjukkan tradisi antara pra Islam dan Islam Pola hiasan m::ug‘[_a
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masth keltharan meskipun sudzh disnlir dengan pola hias tumbuh-tumbuhan
Empat buzh msan laimya vang berbentuk gada duibar dengan hizean tumbuh-
tumbuhan pula dengan gava vang sama dengan huasan hulu kens tersebut
tady

Pzdabammsandmgznbcrm:kmzmmbakkdlhmanhmdmgzn
pﬂmgz&dasumznm:mpmpusamangmd&sclangsdmgihmngam
dan sinp tkan Salzh sany msan dihias dengan wlaran pada bam keras dengan
motf pohon ketndupan Pada makam SPA 2 merupakan malem sam-satuma
vang hampir semuamva diukir pola tumbuh-tumbuehan tumpal dan pmggr
awan B:g;mpzﬂapadamahmmSP.-\l9adamksanhnmfAnb}zng
menyebut LAA TLAHA TLLAL LAH

Kompleks makam i dikelilings benteng (pagar) yang merupakan batas
pemakaman vang baharma dan baru endapan disusun timbun bagran dalam
dan luarma Diantara dinding dalam dan dindmg luar drpasang bam kali
vang disusun sedermilazn rupa schmggz keknatanma menunpng susunan bam
pzhat vang ndak mempergumakan bahan perekat

Menurut berita dan beberapa orang rza bahwa pmm perbang makam
berada disebelzh barat tztaps seizlah diadakan pengupasan dan pembersihan
termyata bahwa pintu gerbang terdapar disebelah selatan kompleks makam

Sebelum dradakan pemugaran dalam am kata sebenarmva. terlebth
dahulu diadakan pemetaan dan pengukuran lokas. serta pendokumentasian
dan setiap bangunan yvang akan dipugar. lalu dusulkan ke Dinen Kebudayaan
Depdikbud di Jakarta




-
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Pada tahun anggaran 1997/1998 pemugaran sccara resmi homplehs
makam Jera Lompoe dimular dilaksanakan tahap pertama vang harus
dilakukan ialah penvehdikan vang lebih sisumaus dan intensif dengan
memberikan nama tiap kotak | meter persczi pada dacrah pemakaman Hal
i dilakukan untuk memudahkan pendokumentasian, penggambaran. dan
penginventansasian. Pembenan nama setiap makam dengan sisum tertentu
Pengupasan dan penggalian dilakukan untuk penclitian arkeologis. mencan
data tentang pundasi dan sebagainya. Pencntuan ttik nol dapat diuentuban
setelah pengupasan dilakukan. Perlu dicatat bahwa scbelum pemugaran
terscbut diatas dimulai maka terlebih dahulu diadakan pemotretan.
penggambaran situasi makam scbelum dipugar. Im dilakukan supaya didalam
pemugaran kelak tidak ada kesalahan didalam pemasangan batu aslinva

Kompleks Makam Jera Lompoe dalam keadaan rusak berantakan. tidak
ada lagi yang utuh. Namun dari setiap makampun tidak dikenal lagi. untuk
memudahkan pendokumentasian makam sctiap makam diber: nomor, karena
Jumlah makam ada 30 buah, maka nomorpun dipilih dari nomor satu sampal
tiga puluh untuk memudahkannya didepan nomor itu diberi kode SPA

- Pembersihan dan Pengupasan

Setelah selesar didokumentasikan daerah vang akan dipugar lalu
diadakan pembersihan, pengukuran dan penggambaran dilakukan terus untuk
menampakkan bangunannya. Pcmasangan patok-patok dengan jarak | meler
untuk memudahkan penggambaran situasi dan pendokumentasian lengkap
Beberapa lobang satu meter persegi dibuka vaitu setiap sudut makam, pada
dinding pagar untuk mengetahui keadaan pondasi makam dan benteng

L R N W R T R S —

Penentuan perbedaan tingg rendah permukaan tanah tap sudut benteng
(pagar) dibagian tengah dacrah makam dilakukan pula Dan pengupan
didapatkan gambaran bahwa bukit tempat makam dilakukan pula Dan
pengupan didapatkan gambaran bahwa bukit tempat makam 1 udak rata,
dibahagian barat lebih unggy, yang bahagian umur merupakan tanah urungan
dan diratakan dengan dibahagian barat. Perbedaan keminngan i kira-kara
50 cm, berdasarkan hasil pengupan tersebut

Pemotretan yang dikuti penggambaran, pengukuran untuk menerzukan
jalannya pemugaran, penggambaran posisi makam sebelum dipugar, bar
satu dem satu satu dikur dan digambar, hasil rekonstruks: makam yang
rusak parah dilakukan juga. Bila scbuah makam masih utuh gambar
rekonstruksinya masih muda dilakukan: Tetapi makam-makam di Jera Lompoe
hampir semuanya rusak parah, batu-batu sudah campur aduk, banvak vang
hilang. Untuk membuat gambar rekonstrukst pada keadaan vang demukian
memerlukan keahlian tersendin

Peranan juru gambar dalam hal im menentukan pemugaran berhasil
atau tidak. Gambar rekonstruks: menjadh bahan diskus: antara juru gambar,
steller (juru susun batu) dan tekno Arkeolog:

Dari hasil penchiian dan diskusi amara juru gambar, steller, dan tekno
Arkeologt im maka pembongkaran makam ditatapkan, lalu diadakan susunan
percobaan Pengelompokan batu vang sama ukuran dan bentuknyva kemudian
memusunm a hembah dan dibenihan tanda-tanda tertentu untuk memudahkan
penvusunan ulang. sang helak dikenakan dengan penuh ketekunan dan

ketehtian

wun
i
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Susunan percobaan dilakukan. sectelah batu diseleksi yang sama

ukurannya dikelompokkan lapisan pertama terdiri dan batu yang sama
tebalnya Demukian pula lapisan vang kedua terdiri dan batu-batu vang sama

ketebalannya. pertemuan batupun harus pas Kalau tidak pas pasti bukan
tempatnya. Bila sebuah batu dipaksakan untuk menempati tempat yang bukan
kedudukannya pasti akan merepotkan pemugarannya, pekerjaan ini meminta
ketekunan dan ketelitiannva. Kesulitan yang diketemukan ialah hampir semua
batu makam tidak mempunyai ukiran seperti pada candi di Jawa. Jadi cara
menghubungkan batu dengan pasangannya betul-betul memerlukan keahlian.
pengalaman, tehnik dan tentunya rasa seni yang ada dan setiap petugas
pemugaran

Sambungan batu yang baru diketemukan diberi kode, batu yang patah
disambung dengan membuatkan Jubang pada masing-masing permukaan yang
patah nantinya dimasukkan angker dan dicor dengan semen.

d. Penyusunan kembali

Susunan percobaan selesai dicocokkan dengan gambar rekonstruksi,
maka penguatan dapat dilakukan, bila belum selesai maka dicari letak dengan
gambar rekonstruksi, maka penguatan dapat dilakukan, bila belum selesai
maka dicari dimana letak kekeliruan tersebut, dan bila sudah ditemukan maka
susunan percobaan siap untuk dipasang kembali pada posisi semula. Kelompok
pemugaran dibagi dua. Sebagian menggali lubang untuk pundasi dan sebagaian
lagi membuat tulang beton. Karena rata-rata makam relauf terlalu besar,
maka fundasi beton bertulang tebalnya hanya sepuluh cm

o

Batu vang akan dipasang kembali. terlebih dahulu dibersihkan lapis
demu lapisan dipasang dengan ditkat besi angker lalu dicor semen Sambungan
batu dicor dengan air semen, posisi misan yang rebah vang rata-rata berat

diperbatki dengan menggunakan katrol

Pertamanan
Tujuan pemugaran disamping untuk melestarikan warisan budaya
bangsa juga dimaksudkan untuk dinikmats oleh seluruh lapisan masvarakat

Olch sebab itu diperlukan lingkungan yang serasi, tanah disekitar kompleks
makam dibebaskan, yang selanjutnya dibuatkan taman Pembuatan Jalan

setapak disesuaikan dengan kebutuhan yang dapat menunjang setiap tempat
didalam kompleks sehingga pengunjung kelak tidak akan benalan diatas
tanaman hias Penanaman Tanaman hias sekedamya untuk mempenndah dan
membenkan kesan kesejukan dan kedamaian didalam kompleks makam jera
lompoe

Disudut utara timur dibuatkan kolam vang dimaksudkan untuk
menampung air sehingga dapat dipergunakan untuk mensviram tanaman,
tebing-tebing dipasangi batu kali secara artistik vang berguna untuk menahan
erosi tanah.

Ada sepuluh buah lesung batu purba dan zaman mengelitik tersebar
didalam lokasi . Secara in situs diatur sedemikian rupa sehingga tkut mengisi
taman. vang diambil dari kolom rumah penduduk vang dipindahkan

Sebuah rumah dengan model rumah Bugis/Makassar dibangun vang
pada mulamya digunakan sebagai rumah kerja dan kantor proyek. kemudian
dipersiapkan sebagar ruang informas: Rumah i1 ditatah sedemikian rupa
schingga dapat berfungs: serbaguna. dikolong rumah i dibuatkan toilet dan

gudang
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Didalam rangka penyusunan pertanggalan Scyarah Pra Islam herajaan
Soppeng pada khususnya dan Kerajaan-kerajaan di dacrah Sulawes: Selatan pada
umumnya, maka keramik asing vang menjadi patokannya Karcna Keramik asing
im lebih mudah dikenal priodesasinya, berdasarkan panduan yang sudah
dipergunakan dengan cara dan sisum pengenalan bahan dan ragam hias. senta asal
dacrah pembuatannya

Data tentang persebaran keramik asing vang diketahui disctiap situs menjadi
bahan analisis pertanggalan disctiap tempat vang diteliti Walaupun disadannya
bahwa rentang waktu vang cukup jauh antara pembuatan Keramik dengan
kehadirannva pada suatu situs tertentu, bila akan diinterprestasikan akan
menyimpang  Oleh sebab itu dalam pencntuan pertanggalan diperhitungkan pula
data lain sccara karaktektual (Namick 1986) Scdangkan analisis berdasarkan
bangunan-bangunan purbakala atau situsnya discuap lokasi, agak menyvulitkan,
karena bangunan tua dan baru masih dalam satu situs yang sulit dibedakan Untuk
analisis pertanggalan akan kami padukan dengan hasil-hasil temuan disctiap situs

Kchadiran Keramik asing di Sulawesi Sclatan pada umumnya dan di dacrah
Soppeng pada khususnya merupakan barang dagangan yang pada umumnya
diperuntukkan bag: golongan chite (bangsawan) kerajaan didacrah-dacrah Kegunaan
keramik asmg yang merupakan barang mewah pada zamannya bagi masyarakat
sangal penting, bukan hanya untuk kepentingan yang bersifat profan. tetaps juga
untuk upacara-upacara retual Fungsi Keramik asing dahulu kala disamping untuk
kepentingan rumah tangga sepert pinng. manghuk. juga dipergunakan untuk
kepentingan upacara-upacara sakral, bahkan dijadikan scbagar bekal kubur
(Hadimuljono, 1982)
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Masyarakat Sulawesi Selatan atau masyarakat Soppeng pada khususnya, .
dahulu kala ada yang discbutkan Ampikale yaitu seorang Kepala rumah tangga
(Suami) harus memiliki seperangkat tempat makan, terutama pinng makan dan
keramik yang terbaik dan tidak bolch dipakai olch orang lain Pinng itu sangat
dijaga olch sang istrinva jangan sampai pecah atau retak. bila tegadi pecah atau
retak dianggap hal yang tidak baik dan menjadi alamat tidak batk akan memmpa
kepala keluarga (suami).

Kehadiran keramik asing di daerah Sulawesi Selatan merupakan barang
dagangan dan sekarang temyata frekwensi dan persebarannya sangat banyak dan
bervariasi, schingga dikhawatirkan akan kelemahan itu tidak akan terjadi di daerah
Sulawes: Selatan Memperhatikan hasil-hasil penelitian Drs. Bahru Kallupa dan
teman-temannya pada tahun 1986 dibeberapa situs di Kabupaten Soppeng, terutama
dipusat-pusat Kerajaan masa lampau dapat dipastikan terjadi beberapa kali
pergeseran ibukota Kerajaan. Dan beberapa tempat yang diteliti pada abad 12
samapi dengan abad 15, secara ratio tersebar pada daerah Tinco tua termasuk
dacrah Lakkeluaja, lalu ke La Mataesso, Laleng Benteng, Sewo tua, Bulu Matanre,
dan Gowarie Hal ini sesuai pembentaan dalam scjarah Soppeng bahwa Datu
Soppeng naja pertama yang bergelar Manurunge n Sekkanyili dibuatkan istana di
Tinco Tua. sedangkan Sewo tua. Bulu Matanre, dan Gowane sudah dihuni. namun
tidak seramai dengan situs Tinco tua pada waktu yang sama kurung waktu abad
12 - abad 15 Sedangkan Sewo tua dan Bulu Matanre masih dapat dibuni sampai
akhir abad 18

Situs Lakkeluaja. situs La Mataesso, situs Petta Bulu dan situs Gowane
scbagar tempat kremasi pada masa pra Islam dapat dilihat perkembanganmva pada
abad 12 sampai dengan abad 16 Lakkeluaja tempat kremasimya di Tinco tua, dan
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situs La Matacsso tempat kremasinyva di Laleng Benteng, situs Petta Bulue tempat
kremasinva Sekkamvili, sedangkan sius Gowane sebagai tempat kremasinya di
Gattareng. Dikeempat tempat i ditemukan sejumlah keramibh tempayan schaga
wadah penvimpanan abu dan jenazah yvang telah dikremasikan Tempayan-tempayan
pada keempat situs im kebanvakan mehipun kurun wakiu vang sama (Bahru
Kaluppa, cs 1986)

Sewaktu Tinco tua dyjadikan ibukota, maka Tinco sangat padat penduduknya,
begitu pula Bitus Botto dan Laleng benteng sudah dihuns olch orang-orang Soppeng
Istana Daw Soppeng $ang berpindah-pindah dan satu tempat ketermpat lannya,
dalam scjarah Soppeng discbutkan bahwa Datu Soppeng n Aja We Takkewanua
kawin di Leorang dan memenntah di Suppa. Imidapat dibukukan dengan banyaknya
temuan-temuan keramik asing di situs petta Balubue abad 15 Menunjukkan bahwa
keraton Datu Soppeng n Aja We Takkewanua terdapat di Leworang, mungkin
sampai abad 15 Dari hasil pencliian scjarah We Takkewanua dengan suaminya
serta beberapa keturunannya dikremasi di Bukit Petta Bulubue

Pada abad 16 istanah Datu dipindahkan ke Laleng Benteng yang terletak
disebelah umur keraton Datu Soppeng ri Lau di Botto Keraton inilah yang akhimya
menjadi 1stana Datu setelah Kerajaan Soppeng bersatu pada masa pemerintahan
La Matacsso, menjadi Datu Soppeng Rizja Setelah kedau kerajaan ini bersaty
maka vang menjadi Datu Soppeng adalah Datu Soppeng n Aja Lamataesso,
sedangkan Datu Soppeng n Lau La Makkaroda menjadi Watanglipu  Bila nanu
berkembang pesat pada awal abad 18 dengan ditemukannva makam-makam Islam
dan mespd tua diatas bukit Ujung  Pada makam-makam Islam terdapat banvak
misan yang ditancapkan pada tumpukan batu disusun sebaga makam Nisan-nisan
menhir im ada yang tunggal dan ada pula vang ganda, umurnya diperkirakan

S8

paling tua 200 tahunan vang termudah 30 tahun yang bahannya terbuat dan batu

andisit dan batu fulkanik (Bahry K cs, 1986) Disamping itu ada pula jems jirat
dan nisan vang terbuat dan baty padas (samstone) vang telah dipahat dengan bentuk-
pentuk dan ragam uas flor dan geometihs Onentast arah makam 1alah utara

sclatan bak yang bermisan Menhr maupun msan yang telah dipahat diben hiasan
vang merupakan cin maham-makam Islam Nis

an menhir i masih dijumpai pada
makam sl

am, i menunjukkan meskipun mercka telah menganut agama Islam
tetapt tradist pralslam masih mercka laksanakan

Dan hasil-hasil penelitian keranik asmg yang terschar un dapat dipastikan
babwa Jera Lompoe sudah ada pada awal-awal abad 17 dengan ditemukan keramik
asing Cling putih, Swatou, dan Famili rose. Data ini sesua pula dengan scjarah
Kerajaan Soppeng bahwa makam-makam Islam imi nanti muncul pada awal abad
17-18 sctelah Datu Soppeng XIV Beowe menganul dan menernima ajaran-ajaran
agama Islam dan Kerajaan Gowa. Ditenmanya ajaran Islam inilah maka pemakaman
dan keremast (pembakaran jenazah) kesistim pemakaman orientasi utara selatan,
walaupun tradisi lama masih dijumpai, yaitu msan-nisan menhir (peninggalan
megalitik) masih dilakukan sckarang, sebagai tanda pada setiap pemakaman baik
Islam maupun di luar Islam.
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BAB VI
PENUTUP DAN KESIMPULAN

1, Kesimpulan

a  Kompleks Makam Jera Lompoc merupakan peninggalan sejarah di Kabupaten
Soppeng. membuktikan bahwa dacrah Soppeng pada abad XVI1I merupakan
kerajaan penting di wilayah timur Nusantara

b Kompleks Makam Jera Lompoe peninggalan purbakala yang cukup potensial

yang mempunyai ciri-ciri kepurbakalaan tersendin di Indonesia

¢ Pembenian ragam hias dan bentuknya di Kompleks Makam Jera Lompoe,
masth perlu diadakan penelitian Jebih cermat oleh para Budayawan dimasa
yang akan datang

2, Saran-saran
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_ Kepada semua pihak vang berkepentingan didalam pelestanian
peninggalan purbakala di Sulawesi Selatan pada umumnya dan masyarakat
Soppeng pada khususnya perlu menjaga dan melestarikan peninggalan tersebut
untuk diwariskan kepada generasi yang akan datang

Untuk pemerintah daerah perlu menjaga dan melindung: peminggalan -
pMmlnggalan purbakala vang ada dy Kabupaten Soppeng, bukan hanya komplcks
! d:l\::n d::::h Lscmpoc. letapi scmua peninggalan scjarah dan purbakala vang

oppeng, demi untuk obyek penchuan dan penulisan Arkeologi
serta pengembangan obyek kepariwisataan
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